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     Abstrak 
 
Nama   : Muhammad Muzhar 
NIM   : 20600114044 
Judul  : Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 17 Makassar 
Penelitian ini merupakan salah satu penelitian jenis Mix Methods, yang 
bertujuan untuk mengetahui: 1) Besar kesesuaian penentuan standar nilai KKM mata 
pelajaran fisika dengan aspek factual mata pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar. 2) 
Faktor penghambat yang mempengaruhi guru dalam penentuan standar nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) faktual pada mata pelajaran Fisika kelas X SMAN 17 
Makassar. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini metode campuran sekuensial/ 
bertahap (sequential mixed methods) dengan strategi eksplanatoris sekuensial yaitu suatu 
penelitian yang mengkombinasikan anatara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dalam 
penelitian ini terdiri dari dua tahap, tahap pertama melakukan penelitian kuantitatif. 
Sedangkan tahap kedua, melakukan penelitian kuantitatif. Objek pada penelitian ini adalah 
dokumen data KKM guru dan data KKM yang akan dihitung. Sedangkan subjek penelitian 
ini adalah guru fisika kelas X SMAN 17 Makassar. 
Hasil penelitian  kuantitatif  menunjukkan  bahwa  kriteria kompleksitas KKM mata 
pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar dikategorikan sedang dengan nilai  rata-rata 79, 
kriteria daya dukungnya dikategorikan tinggi dengan nilai 90 dan kriteria intakenya 
dikategorikan sedang dengan nilai 75. Selanjutnya, berdasarkan hasil  analisis  kuantitatif 
untuk penetuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal menunjukkan tidak teradapat 
kesesuaian antara KKM yang ditetapkan sekolah dan KKM yang diukur oleh peneliti. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) Persepsi terhadap materi; (2) Karakteristik mata 
pelajaran; dan (3) Waktu penentuan nilai intake siswa. Implikasi dari penelitian ini yaitu: 
diperlukan adanya pengontrolan analisis yang lebih pada saat menentukan tingkat 
kompleksitas tiap indikator agar nilai yang ditetapkan sesuai dengan tingkat kesulitan 
masing-masing indikator. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diperlukannya pengontrolan dalam kegiatan 
judgement pada indikator kompleksitas dalam penentuan kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tingkat kesukaran materi pada setiap 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu media yang sangat penting untuk menciptakan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berpotensi. Pendidikan yang 
mampu mendukung perkembangan dimasa mendatang adalah pendidikan yang bisa 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu 
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya. Oleh sebab itu, 
setiap proses pendidikan akan berusaha mengembangkan potensi individu sebagai 
sebuah elemen penting untuk membawa perubahan dalam masyarakat.  
Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersifat formal, salah satu ciri 
utamanya adanya rancangan atau kurikulum, yang mempunyai kedudukan sangat 
sentral. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya 
tujuan-tujuan pendidikan, di samping itu kurikulum juga merupakan suatu rencana 
pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan 
urutan isi, serta proses pendidikan itu sendiri. Dari situlah, Pemerintah memberikan 
perhatian besar pada peningkatan mutu kurikulum (Sukmadinata 2009: 4). 
Demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan maka pemerintah berupayah untuk 
memperbaiki mutu kurikulum. Hal ini dibuktikan dengan dilakukannya pergantian 
kurikulum, dimulai dari Kurikulum berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) hingga Kurikulum 2013 (K13) yang digunakan seluruh 





Dalam dunia pendidikan kurikulum dapat diartikan secara sempit maupun 
secara luas. Secara sempit kurikulum diartikan hanya sebagai sejumlah mata 
pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik di madrasah atau 
perguruan tinggi. Secara lebih luas kurikulum diartikan tidak terbatas pada mata 
pelajaran saja, tetapi lebih luas daripada itu, tetapi lebih luas daripada itu, kurikulum 
diartikan merupakan aktivitas apa saja yang dilakukan di sekolah dalam rangka 
mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan, termasuk 
didalamnya kegiatan belajar mengajar, mengatur strategi dalam proses belajar, cara 
mengevaluasi program pengembangan pengajaran(Wahyuni, 2018) 
Kurikulum merupakan aktivitas apa saja yang dilakukan madrasah dalam 
rangka memengaruhi peserta didik dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan, 
termasuk di dalamnya kegiatan pembelajaran, mengatur strategi dalam pembelajaran, 
cara mengevaluasi program pengembangan pembelajaran dan sebagainya (Supardi, 
2013:141) 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan/25: 2 
 ِتَٰوَٰمَسّلّٱ ُكۡلُم ۥُهَلّ يِذَلّٱدَلَّو ۡذِخَتَّي ۡمَلَّو ِضۡرَأۡلّٱَوٗكيِرَش ۥُهلّ نُكَي ۡمَلَّو اٗ  يِف
ۡءيَش َلُّك َقَلَخَو ِكۡلُمۡلّٱٗ ريِدۡقَت ۥُهَرَدَقَفٗا٢ 
Terjemahnya: 
Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat(Departemen Agama RI, 2008: 359). 
 
Maksud dari ayat di atas adalah segala sesuatu yang ditentukan Allah, Tuhan 
semesta alam dengan maksud dan tujuan yang pasti. Semua yang diturunkan-Nya 
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adalah sesuai ukuran-ukurannya, tidak berlebih dan tidak pula kurang. Berdasarkan 
pernyataan di atas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa segala sesuatu yang 
ditetapkan memiliki ukurannya masing-masing. Begitu pula dengan kurikulum, 
semua mempunyai aturan-aturan yang harus diikuti oleh setiap sekolah atau instansi-
instansi yang terkait. 
Secara umum, kurikulum diartikan sebagai suatu rancangan belajar yang telah 
dibuat oleh pemerintah yang tersusun secara sistematis. Dikatakan sistematis karena 
kurikulum dirancang sesuai dengan kebutuhannya berdasarkan nilai-nilai kebenaran, 
baik dari nilai-nilai para ahli maupun nilai-nilai falsafah Negara yang didalamnya 
telah diatur segala aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan telah bergulir dengan 
ditetapkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 23 tahun 2016  tentang Standar Penilaian Pendidikan. Peraturan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Tentang Standar Penilaian 
Pendidikan menetapkan Ketentuan Umum, Lingkup Penilaian, Tujuan Penilaian, 
Prinsip Penilaian, Bentuk Penilaian, Mekanisme Penilaian, Prosedur penilaian, dan 
Instrumen Penilaian. 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa 
kurikulum pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah dikembangkan oleh setiap 
satuan pendidikan. Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum secara nasional 
seperti pada periode sebelumnya. Satuan pendidikan harus mengembangkan sendiri 
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kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan serta potensi peserta didik, 
masyarakat, dan lingkungannya. 
Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasarkan standar 
nasional memerlukan langkah dan strategi yang harus dikaji berdasarkan analisis 
yang cermat dan teliti. Analisis dilakukan terhadap tuntutan kompetensi yang tertuang 
dalam rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar; Analisis mengenai 
kebutuhan dan potensi peserta didik, masyarakat, dan lingkungan; Analisis peluang 
dan tantangan dalam memajukan pendidikan pada masa yang akan datang dengan 
dinamika dan kompleksitas yang semakin tinggi. 
Penjabaran Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai 
bagian dari pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan 
melalui pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus 
merupakan penjabaran umum dengan mengembangkan SK-KD menjadi indikator, 
kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian. Penjabaran lebih lanjut 
darisilabus dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (Sudrajat, 2008 : 2). 
Menurut Popham (2014:24) teachers use students assessed levels of 
achievement to determine whether the current instructional plan is stellar or sickly, 
then teachers’ adjustments in lessons can, if warranted, be made. Maksudnya adalah 
guru menggunakan peserta didik untuk menilai apakah pembelajaran yang sedang 
digunakan berfungsi dengan baik atau tidak. Salah satu indikatornya dengan melihat 
apakah KKM mata pelajaran tersebut dapat dicapai atau tidak oleh peserta didik. 
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Penetapan kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar merupakan tahapan 
awal pelaksanaan penilaian hasil belajar sebagai bagian dari langkah pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini didukung oleh pendapat Sudrajat 
(2008: 2) Kurikulum berbasis kompetensi yang menggunakan acuan kriteria dalam 
penilaian, mengharuskan pendidik dan satuan pendidikan menetapkan kriteria 
minimal yang menjadi tolok ukur pencapaian kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan 
panduan yang dapat memberikan informasi tentang penetapan kriteria ketuntasan 
minimal yang dilakukan di satuan pendidikan. 
Namun, madrasah atau sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang 
masuk dalam sistem satuan pendidikan nasional terkadang menetapkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) berdasarkan tingkat akreditasi sekolah,bukan berdasarkan 
pada panduan yang berlaku. Sehingga KKM yang ditetapkan oleh sekolah tidak 
mampu dicapai oleh peserta didik. Dalam kata lain sekolah menetapkan KKM tidak 
didasarkan pada karakteristik dan kebutuhan serta potensi peserta didik, masyarakat, 
dan lingkungannya.  
Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yeni Farida pada tahun 
2013 terkait penelitian deskriptif tentang analisis KKM yaitu dengan judul “Analisis 
Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas X Untuk Peserta Didik 
Difabel Netra Sekolah Inklusi di Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa penentuan nilai kriteria ketuntasan minimal disesuaikan dengan melihat 3 
indikator yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik Difabel Netra. 
Sehingga nilai KKM di Difabel Netra sesuai dengan keadaan sekolah dan kondisi 
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peserta didiknya dan nilai KKM di Difabel Netra berbeda dengan yang ada di 
Sekolah lain di Yogyakarta. 
Berdasarkan uaian diatas maka peneliti memilih SMAN 17 Makassar sebagai 
salah satu sekolah di Makassar, apakah sudah bergiat melakukan penyesuaian dengan 
perubahan yang terjadi yang berkaitan dengan pengembangan silabus, dan penetapan 
KKM mata pelajaran sebagai target yang akan dicapai oleh tiap mata pelajaran dan 
satuan pendidikan. Berangkat dari pemikiran tersebut diatas maka penulis tertarik 
untuk mengambil judul:“Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas X Pada SMAN 17 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis mengambil 
rumusan masalah: 
1. Seberapa besar kesesuaian penentuan standar nilai KKM mata pelajaran 
fisika dengan aspek faktual mata pelajaran fisika kelas X SMAN 17 
Makassar? 
2. Apakah faktor penghambat yang mempengaruhi guru dalam penentuan 
standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) faktual pada mata 
pelajaran Fisika kelas X SMAN 17 Makassar? 
C. Tujuan dan KegunaanPenelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui besar kesesuaian penentuan standar nilai KKM mata pelajaran 
fisika dengan aspek factual mata pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar. 
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b. Untuk mengetahui faktor penghambat yang mempengaruhi guru dalam 
penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) faktual pada mata 
pelajaran Fisika kelas X SMAN 17 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Menurut Arikunto (2007: 15)kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa 
yang ingin diperoleh. Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini bagi peneliti, 
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai penambah pengetahuan baru yang 
kaitannya dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk peserta didik SMAN 17 
Makassar khususnya Mata Pelajaran Fisika. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan yaitu Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) adalah tingkat 
pencapaian Kompetensi Dasar mata pelajaran oleh peserta didik per mata pelajaran. 
Dalam penentuan standar nilai kriteria ketuntatasan minimal (KKM) terdapat 3 
indikator, yaitu: tingkat kompleksitas, daya dukung dan intake.Tingkat kompleksitas 
merupakan kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar, dan standar 
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.Daya dukung merupakan 
kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran.Intake 
merupakan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik di sekolah.Dimana pada tahap 
pertama saya akan mengumpulkan data kuantitatif kemudian saya akan menghitung 
KKM yang ada di sekolah. Tahap kedua adalah mengumpulkan data kulitatif untuk 




E. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya kajian pustaka adalah sebagai bahan auto kritis terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus 
sebagai bahan komparatif terhadap kajian yang terdahulu. Untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama atau 
hampir sama dari seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk 
tulisan yang lainnya. Maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang 
ada kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya: 
1. Skripsi Yeni Farida NIM: 08690031 Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 2013 dengan judul 
“Pencapaian Standar Kriteria Ketuntasan Minimal Mata pelajaran Fisika 
Kelas X untuk Siswa Tunanetra di Sekolah Inklusi”. Dari penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa: (1) Penetapan KKM dilakukan dengan melihat 
kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik. Setelah melakukan 
analisis KKM yang berlaku di Sekolah dengan melihat kompleksitas peserta 
didik, daya dukung yang menunjang kebutuhan khusus peserta didik difabel 
netra dan intake peserta didik didapat nilai KKM sebesar 65 dan 64. (2) 
Kendala atau hambatan yang dialami peserta didik difabel netra dalam 
mencapai ketuntasan belajar diantaranya adalah cara pendidik 
membelajarkan fisika kepada peserta didik difabel netra, metode 
pembelajaran, sumber belajar, kurangnya waktu Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM), kesulitan peserta didik difabel netra dalam memahami materi fisika 




2. Penelitian Mugiono NIM: 232308234 Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan 2011 dengan judul 
“Implementasi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di Madrasah (Studi di 
MTs Agung Alim Blado Kabupaten Batang). Adapun kesimpulan dari 
penelitian tersebut adalah: (1) KKM di MTs Agung Alim Blado belum 
sepenuhnya mengacu pada Standar Penilaian Pendidikan. (2) Penetapan 
KKM dilakukan pada awal tahun pelajaran oleh guru mata pelajaran melalui 
musyawarah kelompok guru mapel kepala sekolah dan stakeholder lainya. 
Dengan menentukan kekuatan/nilai setiap aspek/komponen, sesuai dengan 
kemampuan masing-masing aspek, yang meliputi; 1. Aspek Kompleksitas, 2. 
Aspek Intake siswa, 3. Aspek Sumber daya pendukung. Dan secara umum 
ketuntasan belajar peserta didik rata-rata sudah di atas nilai KKM yang 
ditetapkan. (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi KKM di 
MTs Agung Alim Blado adalah faktor alokasi waktu, faktor karakteristik 
mata pelajaran, faktor intake peserta didik dan faktor sumber daya 
pendukung. 
3. Skripsi Raditya Hapsari, NIM: 3501406535 (2011), Fakultas Ilmu Sosial 
jurusan Pendidikan Sosiologi dan Antropologi dengan judul penelitian 
“Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi (Studi Kasus di 
SMA Negeri Kabupaten Banjarnegara)”. Under Graduates thesis, 
Universitas Negeri Semarang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
penentuan KKM di SMA Negeri di Kabupaten Banjarnegara sudah sesuai 
dengan rambu- rambu penetapan KKM karena guru sudah menentukan 
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KKM pada awal tahun pelajaran dengan memperhatikan kondisi lingkungan 
sekolah dan juga kemampuan siswa, (2) faktor- faktor yang mempengaruhi 
pencapaian KKM: kondisi lingkungan sekolah terutama sarana dan 
prasarana secara keseluruhan belum memenuhi karena fasilitas pembelajaran 
masih kurang, kemampuan guru sudah baik karena guru sudah mempunyai 
kreativitas dalam pembelajaran sosiologi, kondisi lingkungan pergaulan 
siswa cukup baik. ix Siswa mempunyai rasa solidaritas yang tinggi, 
berkaitan dengan motivasi faktor ini yang paling mempengaruhi rendahnya 
pencapaian KKM, motivasi belajar siswa masih rendah karena dipengaruhi 
oleh input siswa yang kemampuan intelektual menengah kebawah, (3) 
hambatan dalam pencapaian KKM yang paling menghambat adalah dari 
siswa sehingga untuk mengatasi hambatan tersebut guru mempunyai solusi 
yaitu memberikan reward atau hadiah agar siswa mempunyai motivasi untuk 
belajar, (4) solusi untuk mengatasi hambatan dalam pencapaian KKM yaitu: 
pihak sekolah bekerjasama dengan wali murid melalui komite sekolah dalam 
pengadaan sarana dan prasarana seperti internet, penambahan buku- buku 
sumber dan koran yang mendukung proses pembelajaran sehingga siswa 
lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran Sosiologi dan dapat menambah 
pengetahuan tentang materi mata pelajaran Sosiologi. 
4. Skripsi Elda Novita NPM. 12020054 program studi pendidikan sejarah 
sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan (stkip) pgri sumatra barat 
dengan judul penelitian “Kendala-kendala Peserta Didik Dalam Mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas Xi 
Ips Di SMA Negeri 3 Pariaman. (1) Kemampuan dalam mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas 
XI IPS di SMA Negeri 3 Pariaman memperlihatkan hasil bahwa 
kompleksitas (tingkat kesulitan atau kerumitan) materi pada pembelajaran 
sejarah terlihat dilapangan bahwa kesulitan soal dan kerumitan materi 
pembelajaran memang dialami peserta didik. (2)Kemampuan dalam 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan daya dukung 
sekolah kenyataannya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran 
sejarah yang tersedia belum memberikan hasil yang maksimal dalam proses 
pembelajaran sejarah. (3) Kemampuan dalam mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) berdasarkan intake/rata-rata peserta didik dalam 
penerimaan siswa baru (PSB) yang dilakukan di SMA Negeri 3 Pariaman 
belum sesuai dengan penetapan intake yang seharusnya. 
5. Skripsi Sri Wahyuni,2015, Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP 
PGRI Sumatera Barat dengan judul penelitian Proses Penetapan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA 
Sekecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Hasil penelitiannya (1) 
Kemampuan dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta 
didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Pariaman 
memperlihatkan hasil bahwa kompleksitas (tingkat kesulitan atau kerumitan) 
materi pada pembelajaran sejarah terlihat dilapangan bahwa kesulitan soal 
dan kerumitan materi pembelajaran memang dialami peserta didik. (2) 
Kemampuan dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
berdasarkan daya dukung sekolah kenyataannya sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran sejarah yang tersedia belum memberikan hasil 
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yang maksimal dalam proses pembelajaran sejarah. (3) Kemampuan dalam 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan intake/rata-rata 
peserta didik dalam penerimaan siswa baru (PSB) yang dilakukan di SMA 
Negeri 3 Pariaman belum sesuai dengan penetapan intake yang seharusnya. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, perbedaan yang menonjol dengan penelitian ini adalah terletak dari jenis 
dan desain penelitian. Metode yang digunakan peneliti adalah Mix Methode dengan 
menggunakan strategi metode campuran sekuensial/ bertahap. Perbedaan selanjutnya 

















A. Konsep Dasar Kriteria Ketuntasan Minimum 
1. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal  
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan 
kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik 
mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)(Sudrajat, 
2008:3). 
Menurut Prayitno (2013:533) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
merupakan acuan untuk menetapkan seorang peserta didik/siswa secara minimal 
memenuhi persyaratan atas materi pelajaran tertentu. Sedangkan menurut Kunandar 
(2013:83) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah Kriteria Ketuntasan Belajar 
(KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan pada awal tahun pembelajaran dengan 
memperhatikan: Intake (kemampuan rata-rata peserta didik). Kompleksitas materi 
(mengidentifikasi indikator sebagai penanda tercapainya kompetensi dasar, 
Kemampuan daya pendukung (berorientasi pada sarana dan prasarana pembelajaran 
dan sumber belajar) yang dimiliki satuan pendidikan. 
Target ketuntasan secara nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap. 
Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, dan 
orangtua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. Satuan pendidikan perlu 





dan orang tuannya. Kriteria ketuntasan minimal harus dicantumkan dalam laporan 
hasil belajar (LBH) sebagai acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik 
(Depdiknas, 2008:3). 
2. Landasan Penetapan KKM 
Kebijakan pemerintah dibidang pendidikan telah bergulir dengan 
ditetapkannya Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang meliputi 8 standar, yaitu: 
a. Standar Isi yang terkandung dalam Permendiknas No.22 Tahun  
b. Standar Proses yang terkandung dalam Permendiknas No.41 Tahun 2007 
c. Standar Kompetensi Lulusan yang terkandung dalam Permendiknas No.23 Tahun 
2006 dan N0.6 Tahun 2007 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang terkandung dalam 
Permendiknas No.12 dan 13 Tahun 2007 
e. Standar Sarana dan Prasarana yang terkandung dalam Permendiknas No.24 
Tahun 2007 
f. Standar Pengelolaan yang terkandung dalam Permendiknas No.19 Tahun 2007 
g. Standar Pembiayaan yang terkandung dalam Permendiknas No.16 dan 18 Tahun 
2007 
h. Standar Penilaian Pendidikan yang terkandung dalam Permendiknas No.20 
Tahun 2007 
Permendiknas No.20 Tahun 2007 memberikan acuan penting bahwa, KKM 
bagi mata pelajaran yang tidak diujikan dalam UNAS menjadi instrumen untuk 
mengukur dan menilai kompetensi puncak siswa, sehingga sekolah dapat menentukan 
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standar nilai yang harus dicapai siswa dan menentukan lulus atau tidaknya, siswa 
yang belum mencapai standar nilai dikatakan belum tuntas (Direktorat Pendidikan 
Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2012: 112) 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
mengenai ketentuan umum pada Pasal 1 (2016: 2) sebagai berikut.  
a. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik 
yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
b. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik.  
c. Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
d. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran untuk memantau 
kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik.  
e. Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan/atau 
penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.  
f. Kriteria ketuntasan minimal yang selanjutnya disebut kkm adalah kriteria 
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada 
standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 




3. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam (2012: 116) Beberapa fungsi dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam 
pembelajaran antara lain: 
a. Bisa menjadi acuan bagi guru dalam menilai kompetensi siswa sesuai 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi dasar dapat 
diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang ditetapkan. Pendidik harus 
memberikan respon yang tepat terhadap pencapaian kompetensi dasar dalam 
bentuk pemberian layanan remedial atau layanan pengayaan. Selain itu dapat 
digunakan sebagai bagian dalam melakukan evaluasi program pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah. 
b. Bisa juga menjadi acuan untuk peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar dan indikator ditetapkan KKM 
yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik diharapkan 
dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti penilaian agar mencapai nilai 
melebihi KKM. Apabila hal tersebut tidak bisa dicapai, peserta didik harus 
mengetahui kompetensi dasar apa saja yang belum tuntas dan perlu perbaikan. 
c. Dengan KKM dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan disekolah.Evaluasi 
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapatdilihat dari keberhasilan 
pencapaian KKM sebagai tolok ukur. 
d. Menentukan KKM merupakan kontrak pedagogik antara guru dengansiswa dan 
antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilanpencapaian KKM 
merupakan upaya yang harus dilakukan bersamaantara guru, siswa, pimpinan 
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satuan pendidikan dan orang tua. Gurumelakukan upaya pencapaian KKM 
dengan memaksimalkan prosespembelajaran dan penilaian. Siswa 
melakukanupaya pencapaian KKMdengan proaktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta mengerjakantugas-tugas yang telah didesain guru. Orang tua 
dapat membantu denganmemberikan motivasi dan dukungan penuh bagi anak-
anaknya dalammengikuti pembelajaran. Sedangkan pimpinan satuan 
pendidikanberupaya memaksimalkan pemenuhan kebutuhan untuk 
mendukungterlaksananya proses pembelajaran dan penilaian di sekolah. 
e. KKM Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensitiap 
mata pelajaran. Satuan pendidikan yang memiliki KKM tinggi dandilaksanakan 
secara bertanggung jawab dapat menjadi tolok ukurkualitas mutu pendidikan 
bagi masyarakat. Keberhasilan pencapaianKKM merupakan salah satu tolok ukur 
kinerja satuan pendidikan dalammenyelenggarakan program pendidikan. 
B. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
1. Prinsip Penetapan KKM  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) penetapan KKM dilakukan oleh 
guru atau dengan melalui forum guru serumpun baik yang berada di lingkungan 
madrasah yang bersangkutan maupun dengan madrasah/sekolah lain dalam forum 
KKG/MGMP perlu mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai berikut: 
a. Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang dapat 
dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif. Metode kualitatif dapat 
dilakukan melalui profesional judgement oleh pendidik dengan 
mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman pendidik mengajar 
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mata pelajaran di sekolahnya. Sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan 
rentang angka yang disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan 
b. Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan melalui analisis ketuntasan 
belajar minimal pada setiap indikator dengan memperhatikan kompleksitas, daya 
dukung, dan intake peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensi dasar 
dan standar kompetensi 
c. Kriteria ketuntasan minimal setiap kompetensi dasar (KD) merupakan rata-rata 
dari indikator yang terdapat dalam Kompetensi Dasar tersebut. Peserta didik 
dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk KD tertentu apabila yang 
bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan 
untuk seluruh indikator pada KD tersebut. 
d. Kriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi (SK) merupakan rata-rata 
KKM Kompetensi Dasar yang terdapat dalam SK tersebut. 
e. Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan rata-rata dari semua 
KKM-SK yang terdapat dalam satu semester atau satu tahun pembelajaran, dan 
dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/ Rapor) peserta didik dan harus 
diinformasikan kepada seluruh warga madrasah dan orang tua peserta didik. 
f. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya perbedaan 
nilai ketuntasan minimal. 
2. Langkah-langkah Penetapan KKM  
Permendiknas No.20 Tahun 2007 memberikan acuan penting bahwa, KKM 
bagi mata pelajaran yang tidak diujikan dalam UNAS menjadi instrumen untuk 
mengukur dan menilai kompetensi puncak siswa, sehingga sekolah dapat menentukan 
standar nilai yang harus dicapai siswa dan menentukan lulus atau tidaknya, siswa 
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yang belum mencapai standar nilai dikatakan belum tuntas (Direktorat Pendidikan 
Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2012: 112.) 
Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang dapat 
dilakukan melalui metode kualitatif yaitu dilakukan melalui ProfessionalJudgment 
oleh pendidik dengan mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman 
pendidik mengajar mata pelajaran di sekolahnya. Dan melalui metode kuantitatif 
yaitu dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai dengan penetapan 
kriteria yang ditentukan.  
Adapun penetapan nilai KKMnya dilakukan melalui analisis ketuntasan 
belajar minimal pada setiap indikator dengan memperhatikan kompleksitas,daya 
dukung, dan intake peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensidasar dan 
standar kompetensi. Indikator sebagai acuan atau rujukan bagipendidik untuk 
membuat soal-soal ulangan, baik UH (ulangan harian), UTS(ulangan tengah 
semester) maupun UAS (ulangan akkhir sekolah). Dalam soalulangan ataupun tugas 
tersebut harus mampu mencerminkan atau menampilkanpencapaian indikator yang 
diujikan. Seperti yang sudah terurai di atas bahwasannya dalam menentukanKKM 
diperlukan. 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 240) ada beberapa langkah penetapan 
KKM yang dilakukan oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran. Langkah-
langkah penetapan KKM adalah sebagai berikut: 
a. Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, dan 




Gambar 2.1: langkah-langkah dalam penentuan KKM 
Hasil penetapan KKM indikator berlanjut pada KD, SK hingga KKM mata 
pelajaran;  
b. Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran disahkan 
oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam melakukan penilaian 
c. KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 
yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas pendidikan. 
d. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian dilaporkan kepada 
orang tua/ wali peserta didik. 
3. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 240) hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam penentuan kriteria ketuntasan minimal adalah:  
a. Kompleksitas 
Tingkat kompleksitas: (kesulitan dan kerumitan) setiap KD atau indikaktor 
yang harus dicapai oleh peserta didik. Suatu indikator dikatakan memiliki tingkat 
kompleksitas tinggi, apabila dalam mencapai kompetensi yang diperlukan sebagai 
berikut:  
1) Guru yang memahami kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik;  
2) Guru yang kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran; 
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3) Waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut karena memiliki 
tingkat kesulitan dan kerumitan yang tinggi, sehingga dalam proses 
pembelajaranya memerlukan pengulangan atau latihan;  
4) Tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi. 
b. Daya dukung  
Ketersedian tenaga, sarana dan prasarana pendidikan yang diperlukan, biaya 
operasional pendidikan, manajemen sekolah, kepedulian stakeholders sekolah. 
c. Intake peserta 
Intake adalah tingkat kemampuan rata-rata peserta didik. Pada tingkat X dapat 
didasarkan pada hasil seleksi penerimaan peserta didik baru, nilai ujian nasional, 
rapor kelas 3 SMP, test seleksi masuk atau psikotes. Pada tingkan XI dan XII 
didasarkan pada tingkat pencapaian KKM peserta didik pada semester atau kelas 
sebelumnya. 
Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam (2012: 118) bahwasannya dalam menentukan KKM diperlukan juga agar 
memperhatikan tiga komponen penting, yaitu: 
a. Tingkat Kompleksitas 
Yaitu tingkat kesulitan atau kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar dan 
standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Suatu indikator dikatakan 
memiliki kompleksitas tinggi apabila dalam pencapaiannya didukung oleh sekurang-
kurangnya satu dari beberapa jumlah kondisi, yaitu: 
1) Guru yang memahami dengan benar kompetensi yang harus dibelajarkan 
kepada peserta didik 
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2) Guru yang kreatif dan inovatif dengan metode pembelajaran yang bervariasi 
3) Guru yang menguasai pengetahuan dan kemampuan sesuai bidang 
yangdiajarkan 
4) Peserta didik dengan kemampuan penalaran tinggi 
5) Peserta didik yang cakap dan terampil menerapkan konsep 
6) Peserta didik yang cermat, kreatif, dan inovatif dalam penyelesaian tugas 
7) Waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut karena memiliki 
tingkat kesulitan dan kerumitan yang tinggi, sehingga dalam proses 
pembelajarannya memerlukan pengulangan atau latihan 
8) Tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi agar peserta didik 
dapat mencapai ketuntasan belajar.56 
Jika dalam satu indikator hanya meliputi sebagian dari kondisi di atas maka 
dapat dikatakan memiliki kompleksitas sedang.Sementara, ketika tidak memerlukan 
kondisi tersebut indikator dapat dinyatakan memiliki kompleksitas rendah. 
b. Tingkat Daya Dukung 
Yaitu ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan 
tuntutan kompetensi yang harus dicapai peserta didik seperti perpustakaan, 
laboratorium dan alat atau bahan lain untuk proses pembelajaran. Selain sumber daya 
pendukung di atas ketersediaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan juga sangat 
diperlukan seperti biaya operasional pembelajaran, dukungan kebijakan, manajemen 
sekolah, dukungan visi, misi, tujuan dan program sekolah serta kepedulian 
stakeholders sekolah (Departemen Agama Provinsi Jawa Timur, 2009: 86). 
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Setidaknya dalam satuan pendidikan terdapat sumber daya pendukung 
pembelajaran sebagaimana yang menjadi bagian dari aspekaspek yang disupervisi 
seperti gedung sekolah dan bangunan-bangunan pendukungnya, fasilitas atau sarana 
kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, dan seterusnya (Departemen Agama 
pada Panduan Tugas Jabatan Fungsional Pengawas Pendidikan Agama Islam. 2000). 
c. Tingkat Intakes 
Yaitu tingkat rata-rata kemampuan atau kompetensi awal peserta didik yang 
dapat dimanfaatkan dalam mencapai kompetensi dasar dan standar kompetensi yang 
telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu.  
Untuk menetapkan intake peserta didik yang duduk di kelas I, VII, dan kelas 
X didasarkan pada hasil seleksi pada saat penerimaan peserta didik baru, nilai ujian 
Nasional, rapor tingkat terakhir, tes seleksi masuk atau psikotes. Sedangkan 
penetapan untuk peserta didik yangduduk di kelas II dan seterusnya, VIII dan 
seterusnya, XI dan seterusnya berdasarkan kemampuan peserta didik di kelas 
sebelumnya dengan selalu mempertimbangkan keterkaitan antara indikator dengan 
indikator sebelumnya yang telah dicapai oleh peserta didik.(Depdiknas, 2010: 25) 
Diantara langkah-langkah dalam menentukan KKM adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan KKM untuk setiap Indikator 
b. Menetapkan KKM untuk setiap Kompetensi Dasar melalui rerata dari KKM 
Indikator 




d. Menetapkan KKM untuk setiap aspek mata pelajaran melalui rerata dari KKM 
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator yang telah dipetakan 
berdasarkan aspek (Departemen Agama Provinsi Jawa Timur, 2009: 86) 
e. Hasil penetapan KKM oleh guru atau MGMP disahkan oleh kepala sekolah 
untuk dijadikan patokan guru dalam melakukan penilaian 
f. KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 
yaitu peserta didik, orang tua dan dinas pendidikan. 
g. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian dilaporkan kepada 
orang tua (Direktorat Pendidikan Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam, 2010: 119) 
C. Analisis pencapaian Kriteria Ketuntasan Belajar peserta didik  
1. Kriteria Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimum 
Pencapaian kriteria ketuntasan minimal perlu dianalisis untuk dapat di 
tindaklanjuti sesuai dengan hasil yang diperoleh. Tindak lanjut diperlukan untuk 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam pelaksanaan pembelajaran maupun 
penilaian. Analisis pencapaian kriteria ketuntasan minimal bertujuan untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditetapkan.  
a. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisis rata-rata hasil pencapaian 
pesrta didik terhadap Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan pada 
setiap mata pelajaran. 
b. Melalui analisis dimaksud, diharapkan akan diperoleh data antara lain tentang: 
1) KD, yang dapat dicapai oleh 75% - 100% dari jumlah peserta didik. 
2) KD, yang dapat dicapai oleh 50% - 74% dari jumlah peserta didik.  
3) KD, yang hanya dapat dicapai oleh ≤ 49% dari jumlah peserta didik.  
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c. Manfaat hasil analisis sebagai dasar untuk meningkatkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) pada setiap semester atau tahun berikutnya dalam rangka 
mencapai KKM (Khaeruddin, 2007: 239). 
2. Penafsirkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Untuk menetapkan KKM dapat dilakukan dengan menafsirkan:   
a. Menggunakan penilaian skala, yaitu dengan memberikan poin pada setiap 
kriteria yang ditetapkan:  













b. Menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria yang ditetapkan:  















c. Dengan memberikan pertimbangan profesional judgement pada setiap kriteria 
untuk menetapkan nilai:  













Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas rendah, daya dukung tinggi dan intake 
peserta didik sedang, maka dapat dikatakan hanya satu komponen yang 
mempengaruhi untuk mencapai ketuntasan maksimal 100 yaitu intake sedang, jadi 
guru dapat mengurangi nilai menjadi antara 90-80 (Khaeruddin, 2007: 237-239). 
D. Kerangka Pikir 
Peserta didik dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran ketika ia telah 
lulus untuk pembelajaran tersebut. Untuk dapat menentukan peserta didik yang lulus 
atau tidak, maka perlu ditetapkannya suatu standar ketuntasan belajar minimal atau 
sekarang lebih dikenal dengan kriteria ketuntasan minimal. Kriteria ketuntasan 
minimal inilah yang dijadikan tolak ukur untuk memberikan predikat lulus kepada 
siswa.  dalam menentukan kriteria ketuntasan minimal perlu memperhatikan banyak 
hal. Menetapkan kriteria ketuntasan minimal tidak hanya memperhatikan tingkat 
kesulitan dan kedalaman materi tetapi hal lain yang ikut mempengaruhi adalah sarana 
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dan prasarana yang digunakan serta kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik itu 
sendiri. Sehingga dalam menetapkan standar ketuntasan minimal dapat dilakukan 
dengan tepat. Penetapan kriteria ketuntasan minimum adalah salah satu aspek dalam 
penilaian yang dilakukan guru sebagai acuan untuk mengetahui ketercapaian peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh guru mengikuti 
standar penilaian yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penetapan 
kriteria ketuntasan minimum berdasarkan 3 indikator yaitu kompleksitas, daya 
dukung dan intake. Penetapan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
































A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mix Method. Penelitian 
ini merupakan satu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian 
yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 
Menurut Creswell (2010: 5), penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian 
yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 
Menurut pendapat Sugiyono (2011: 404), menytakan bahwa metode penelitian 
kombinasi (mix methods)adalah suatu penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk 
digabungkan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian. Sehingga 
diperoleh data yang komprehensif, valid, reliable, dan obyektif. 
2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan strategi metode campuran sekuensial/ 
bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksplanatoris sekuensal. 
Dalam penelitian ini pada tahap pertama mengumpulkan dan menganalisi data 
kuantitaif untuk menentukan tingkat kesesuaian serta persen kekuntasan dalam 
menentukan KKM di SMAN 17 Makassar yang sesuai dengan aspek faktual. Setelah 
persen ketuntasan ditentukan penelitian kemudian dilanjutkan dengan 





menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan nilai KKM di SMAN 17 
Makassar. 
Menurut Sanjaya (2013: 54), langkah-langkah dalam penelitian mix methods 
model sekuensial explanatori adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 3.1: Langkah-langkah dalam penelitian mix methods model 
sekuensial eksplanatori 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitiandilaksanakandi SMAN 17 Makassar, tepatnya di Jl. Sunu No. 11, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah dokumen data KKM guru fisika kelas X SMAN 17 
















 Interpretasi kuantitaif  kualitatif 
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yang buat oleh guru mata pelajaran, daftar nilai ujian nasional (UN) siswa-siswa kelas 
X, dan mengenai profil sekolah. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek yang menjadi target peneliti dalam penelitian ini adalah guru fisika 
kelas X, pengelolah laboratorium, kepala perpustakaan, dan stakeholder dari SMAN 
17 Makassar. 
E. Instrumen Penelitian dan Uji Syarat Kelayakan Instrumen 
1. Instrumen PenelitianKuantitatif 
a. Lembar Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar(Sugiyono, 2014:145). Instrumen ini dimaksudkan untuk melengkapi data yang 
telah diperoleh dan untuk melihat sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 
pembelajaran di kelas terkait dengan sarana dan prasarana, ketersediaan tenaga dan 
sebagainya. Instrument observasi terstruktur ini digunakan untuk mengumpulkan data 
kuantitatif dengan mengobservasi daya dukung yang dimiliki sekolah dalam 
menunjang proses pembelajaran, dimana target penili adalah laboratorium dan 





Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah teknik 
untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis di kantor atau sekolah, 
seperti silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan prbadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, 
daftar nilai, lembar soal/tugas, lembar jawaban dan lain-lain. Selain itu, dokumen 
mengenai kondisi lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik, dan organisasi 
sekolah. Untuk menguji kredibilitas data penelitian yang sudah di peroleh melalui 
studi dokumentasi ini, peneliti perlu mengonfirmasikan dengan sumber-sumber lain 
yang relevan guna memperoleh tanggapan, jika perlu melengkapi dan 
menguranginya(Arifin, 2011: 243).  
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengumpulkan data peserta 
didik terkait tingkat kemampuan masing-masing peserta didik (raport) pada kelas 
yang diteliti untuk nantinya dianalisis sehingga diketahui intake pada kelas tersebut. 
2. Instrument Penelitian Kualitatif 
Wawancara adalah “suatu bentuk komunikasi verbal”. Artinya metode ini 
merupakan metode pengumpulan data informasi yang dilaksanakan dengan Tanya 
jawab lisan antara dua orang atau lebih, untuk bertukan informasi maupun ide melalui 
Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik (Sugiyono, 
2008: 317). Peneliti menggunakan wawancara tebuka bertujuan untuk 
mengumpulkan data kualitatif mengenai proses penentuan KKM di SMAN 17 





Tabel 3.1: Instrumen yang digunkan untuk pengumpulan data 
Instrumen yang digunakan Indikator yang diukur 
Kuantitatif 
Lembar Observasi Daya dukung 
Dokumentasi Kompleksitas dan intake 
Kualitatif Wawancara (terbuka) 
Kompleksitas, daya dukung 
dan intake 
3. Validasi Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002: 144). Uji validitas ini dilakukan di 
kelas X, untuk menentukan kevalidan dari instrumen yang telah disusun sebelum 
diujikan.  
Pada penelitian ini digunakan validitas pakar. Uji validitas instrumen yang digunakan 
untuk instrumen lembar observasi digunakan teknik uji validitas dengan Aiken V 
yaitu: 
Tabel 3.2: Uji validitas Aiken V 
Validitas tiap butir Validitas secara keseluruhan 
  
  





       
 
Keterangan: 
s = r-lo 
V : indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
r : skor kategori pilihan ahli 
lo : skor terendah dalam kategori penskoran 
n : banyaknya ahli 
m : banyaknya butir 
c : banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 
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(Retnawati, 2016: 18) 
 Untuk mengetahui instrumen tersebut dalam kategori valid, koefisien validasi 
didasarkan pada kriteria berikut: 
Tabel 3.3: Kriteria Valid 
Kriteria Keterangan 
V 0.8 Tinggi 
0.4 V 0.8 Sedang 
V<0.4 Rendah 
(Retnawati, 2016: 38) 
 Dengan menggunakan uji Aiken V, dilakukanlah analisis terhadap lembar 
observasi yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai 
asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut 
sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun reliabelitas mempunyai berbagai nama 
lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan 
sebagainya namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Siregar, 2013: 58). 
Jika dalam suatu instrumen penskoran butir dilakukan dengan memanfaatkan 
duaorang rater, peneliti dapat mengestimasi reliabilitas dengan inter-rater agreement. 
Adapun cara mengestimasinya dengan menghitung terlebih dahulu banyaknya butir 
atau kasus yang cocok atau butir atau kasus yang diskor sama oleh kedua rater. 
Banyaknya butir yang cocok ini kemudiandibandingkan dengan butir total, kemudian 




                      
                                                  
               
 
Cara tersebut mudah dilakukan untuk penskoran dengan skala yang mudah 
misalnya 1-5 saja, itupun hasil penskoran berupa bilangan bulat (Retnawati, 2016: 93-
94). 
Menurut Guilford (1956) kriteria koefisien reliabilitas dapat dilihat pada tabel 
berikut; 
Tabel 3.4: Kriteria Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Keterangan 
0.80   1.00 Sangat Tinggi 
0.60   0.80 Tinggi 
0.40   0.60 Sedang 
0.20   0.40 Rendah 
-1.00   0.20 Sangat Rendah 
(Nasrah dkk, 2015: 8). 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh koefisien reliabilitas R sebesar 0.67 atau 
dipersentasekan sebesar 67 % atau berada pada kategori tinggi yang berarti instrumen 
tersebut reliabel. 
4. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan untuk analisis penentuan 
standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Fisika kelas XSMAN 
17 Makassar adalah lembar observasi, dokumentasi dan wawancara. Lembar 
observasi diperlukan untuk mengambil data-data yang terkait dengan sumber daya 
pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas seperti sarana dan 
prasarana, ketersediaan tenaga dan sebagainya. Dimana instrument ini berupa daftar 
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yang berisi sejumlah pernyataan berkaitan dengan daya dukung yang dapat 
mendukung jalannya proses pembelajaran.  
Validitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas pakar (professional 
judgment).Validitas Pakar Lembar Observasi Daya Dukung. 
Instrument yang divalidasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi daya 
dukung, yang digunakan untuk mengukur sumber daya pendukung dalam 
penyelenggaraan pembelajaran seperti sarana dan prasarana, ketersediaan tenaga dan 
sebagainya. Lembar observasi yang digunakan adalah dalam bentuk check list yang 
dibuat berdasarkan kriteria penilaian daya dukung. Validasi instrument dilakukan 
oleh 2 orang pakar yaitu: 
Tabel 3.5: Distribusi Daya Dukung 
No. Nama Validator Jabatan 
1. Santih Anggereni, S.Si. M.Pd Dosen Pendidikan Fisika 
2. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., 
M.Pd. 
Dosen Pendidikan Fisika 
 Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi daya dukung oleh dua 
orang validator terdiri atas aspek petunjuk, bahasa dan kelayakan isi. Berdasarkan 
skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh 












Rater 2 S1 S2    V Keterangan Kategori 
1 Petunjuk 8 6 6 4 10 0.83 Valid tinggi 




11 12 9 10 19 0.79 Valid Sedang 
Keseluruhan 30 29 21 20 41 0.76 Valid Sedang 
 Hasil pada tabel 3.6 di atas, menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh 
untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 0,76. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen Lembar Observasi Daya Dukungdikategorikan valid. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh 
nilai reliabilitas sebesar R = 1. Nilai R tersebut lebih besar dari 0,70 (R > 0,70), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Lembar Observasi Daya Dukunglayak 
untuk digunakan atau reliabel.  
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu penelitian, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan bimbingan draft proposal. 
b. Membuat intrumen yaitu berupa lembar observasi terstruktur yang berkaitan 
dengan indikator kompleksitas dan daya dukung. 
c. Memvalidasi intrumen yaitu dengan memberikan instrumen pada tiga orang 
pakar untuk kemudian divalidasi. 
d. Melakukan seminal proposal. 
e. Melengkapi surat izin penelitian. 
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f. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis penelitian. 
g. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu treatment 
atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap I (mengumpulkan data kuantitatif) 
1) Melakukan observasi berkaitan dengan kebutuhan data penelitian terkait 
kompleksitas yaitu dengan melihat silabus dan menganalisis tingkat 
kesukaran tiap materi, intake yaitu dengan melihat nilai hasil belajar siswa 
(raport)pada semester sebelumnya dan daya dukung yaitu dengan melihat 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, 
2) Meminta dokumen-dokumen berkaitan dengan tingkat kemampuan akademik 
siswa (nilai ijazah) untuk mengumpulkan data intake siswa kelas X SMAN 
17 Makassar. 
3) Menganalisis data hasil penelitian. 
b. Tahap II (mengumpulkan data kualitatif) 
 Melakukan wawancara terbuka pada guru mata pelajaran fisika kelas X SMAN 
17 Makassar. Informan yang diwawancarai sebanyak 1 orang dimana wawancara 
ini bermaksud untuk mengumpulkan data mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perbedaan antara KKM ukur dan KKM hitung, dan 




3. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data berupa lembar observasi terstruktur setiap 
indikator mata pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar. 




Mencari mean skor standar nilai KKM dengan menggunakan 3 indikator 
dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable (X) dengan rumus: 
      
  
 
    
(Tiro, 2008: 120)  
b. Persentase 
     
 
 
      
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Frekuensi 
N = Banyak Data 
(Sudjono, 2010: 31) 
2. Kualitatif 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
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penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi 
ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model 
Miles dan Huberman dengan langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan trasnformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis, rekaman video dan audio di lapangan. Reduksi 
ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari 
lapangan dikumpulkan kembali dan dipilah untuk menentukan data mana yang tepat 
digunakan (Emzir, 2010: 129-130). 
b. Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita 
mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang 
paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif (Emzir, 2010: 
131).  
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 





c. Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuain data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam pelitian tersebut 
lebih tepat dan obyektif. 
d. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data yang diperoleh pada penelitian maka 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas empat 
kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). Adapun kriteria 
tersebut yaitu: 
1) Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut Moleong 
(2016: 327) yaitu: 
a) Perpanjangan keikutsertaan 
b) Ketekunan pengamatan 
c) Triangulasi 
d) Pengecekan sejawat 
e) Kecukupan referensial 
f) Kajian kasus negatif 




2) Keteralihan (transferability) 
Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapatberlaku atau 
diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang 
diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi itu. Validitas ini 
dilakukan dengan cara mengurakan informasi penelitian secara rinci (Emzir, 2014: 
50). 
3) Kebergantungan (dependability) 
 Kriteria ini secara esensial berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh 
hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. 
Dalam penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk memperhitungkan konteks yang 
berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. Langkah yang dilakukan disebut 
audit kebergantungan (Emzir, 2014: 50) 
4) Kepastian (confirmability) 
Kriteria konfirmabilitas atau objektivias merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi 
untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 17 Makassar yang Ditetapkan 
Sekolah 
Standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
semua materi semester 1 di kelas X pada SMAN 17 Makassar menggunakan KKM 
sekolah. Dimana KKM sekolah ini merupakan KKM yang ditetapkan sekolah 
berdasarkan pada rata-rata semua mata pelajaran di SMAN 17 Makassar. Sehingga 
KKM seluruh mata pelajaran diseragamkan mengikuti KKM sekolah. Gambaran 
mengenai KKM sekolah ini diperoleh melalui studi dokumentasi dengan 
mengumpulkan berbagai dokumen-dokumen terkait seperti berkas penetapan 
standar KKM yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran. Berdasarkan studi 
dokumentasi yang dilakukan diperoleh gambaran mengenai standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas X pada SMAN 17 Makassar 









Tabel 4.1: Distribusi penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal mata 
pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar yang ditetapkan sekolah 
Kompetensi dasar 






3.1 Menerapkan hakikat 
ilmu fisika, metode ilmiah, 
dan keselamatan kerja 
laboratorium serta peran 
fisika dalam kehidupan 
4.1 membuat prosedur 
kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja 
misalnya pada pengukuran 
kalor 
75 75 75 75 
3.2 Menerapkan prinsip-
prinsip pengukuran 
besaran fisis, ketepatan, 
ketelitian, dan angka 
penting, serta notasi ilmiah 
4.2 menyajikan hasil 
pengukuran besaran fisis 
berikut ketelitiannya 
dengan menggunakan 
peralatan dan teknik yang 
tepat serta mengikuti 
kaidah angka penting 
untuk suatu penyelidikan 
ilmiah 
75 75 75 75 




4.3 merancang percobaan 
untuk menentukan resultan 
vektor sebidang (misalnya 
perpindahan) beserta 
75 75 75 75 
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presentasi hasil dan makna 
fisisnya 
3.4 menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak 
lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak 
lurus lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
4.4 menyajikan data dan 
grafik hasil percobaan 
untuk menyelidiki sifat 
gerak benda yang bergerak 
lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan 
bergerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
75 75 75 75 
3.5 menganalisis gerak 
parabola dengan 
menggunakan vektor, 
berikut makna fisisnya dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.5 mempresentasikan data 
hasil percobaan parabola 
dan makna fisinya 
75 75 75 75 
3.6 menganalisis besaran 
fisis pada gerak melingkar 
dengan laju konstan (tetap) 
dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.6 melakukan percobaan 
berikut presentasi hasilnya 
tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan 
pemanfaatannya 
75 75 75 75 




Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai KKM dari 
semua indikator memiliki rata-ratakompleksitas 75, daya dukung 75 dan intake 75. 
Sehingga diperoleh KKM kelas X SMAN 17 Makassar yang ditetapkan sekolah 
sebesar 75. 
2. Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 17 Makassar yang Diukur 
Penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas X SMAN 17 Makassar yang diukur merupakan analisis penentuan 
standar nilai KKM yang dilakukan oleh peneliti. Dimana dalam mengukur nilai KKM 
peneliti mempertimbangkan tiga indicator kriteria yaitu kompleksitas, daya dukung 
dan intake. Dimana nilai ketiga indicator tersebut diperoleh melalui observasi daya 
dukung (Laboratorium dan perpustakaan), konsultasi kompleksitas serta studi 
dokumentasi berkas-berkas yang dibutuhkan seperti nilai siswa kelas X pada semester 
sebelumnya. Adapun hasil analisis penentuan standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar yang diukur 





Tabel 4.2: Distribusi penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal mata 
pelajaran fisika kelas X SMAN 17 Makassar yang ditetapkan peneliti atau KKM 
hitung 
Kompetensi dasar 






3.1 Menerapkan hakikat ilmu 
fisika, metode ilmiah, dan 
keselamatan kerja laboratorium 
serta peran fisika dalam kehidupan 
4.1 membuat prosedur kerja ilmiah 
dan keselamatan kerja misalnya 
pada pengukuran kalor 
88 90 75 84 
3.2 Menerapkan prinsip-prinsip 
pengukuran besaran fisis, 
ketepatan, ketelitian, dan angka 
penting, serta notasi ilmiah 
4.2 menyajikan hasil pengukuran 
besaran fisis berikut ketelitiannya 
dengan menggunakan peralatan 
dan teknik yang tepat serta 
mengikuti kaidah angka penting 
untuk suatu penyelidikan ilmiah 
85 90 75 83 
3.3 Menerapkan prinsip 
penjumlahan vektor sebidang 
(misalnya perpindahan) 
4.3 merancang percobaan untuk 
menentukan resultan vektor 
sebidang (misalnya perpindahan) 
beserta presentasi hasil dan makna 
fisisnya 
60 90 75 75 
3.4 menganalisis besaran-besaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) berikut 
makna fisisnya 
4.4 menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan untuk menyelidiki 
72 90 75 79 
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sifat gerak benda yang bergerak 
lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan bergerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) berikut 
makna fisisnya 
3.5 menganalisis gerak parabola 
dengan menggunakan vektor, 
berikut makna fisisnya dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.5 mempresentasikan data hasil 
percobaan parabola dan makna 
fisisnya 
50 90 75 72 
3.6 menganalisis besaran fisis pada 
gerak melingkar dengan laju 
konstan (tetap) dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.6 melakukan percobaan berikut 
presentasi hasilnya tentang gerak 
melingkar, makna fisis dan 
pemanfaatannya 
69 90 75 78 
Jumlah 71 90 75 79 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai KKM dari 
semua indikator memiliki rata-rata kompleksitas 71, daya dukung 90 dan intake 75. 






Tabel 4.3: Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
X yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas X 
yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 
Kompetensi Dasar KKM Sekolah KKM Hitung 
3.1 Menerapkan hakikat ilmu fisika, metode 
ilmiah, dan keselamatan kerja laboratorium 
serta peran fisika dalam kehidupan 
75 84 
3.2 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran 
besaran fisis, ketepatan, ketelitian, dan angka 
penting, serta notasi ilmiah 
75 83 
3.3 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor 
sebidang (misalnya perpindahan) 
75 75 
3.4 menganalisis besaran-besaran fisis pada 
gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut makna fisisnya 
75 79 
3.5 menganalisis gerak parabola dengan 
 menggunakan vektor, berikut makna 
fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
75 72 
3.6 menganalisis besaran fisis pada gerak 
melingkar dengan laju konstan (tetap) dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
75 79 
KKM mata pelajaran 75 79 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa perbandingan antara KKM 
sekolah dengan KKM yang di hitung oleh peneliti. Rata-rata nilai KKM dari setiap 
kopetensi dasar didapatlan nilai KKM mata pelajaran. Nilai KKM sekolah sebesar 75 
sedangkan nilai KKM yang di hitung peneliti atau KKM hitung sebesar 79. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran perbandingan penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas X SMAN 17 
Makassar yang ditentukan oleh sekolah dan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
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yang ditentukan oleh peneliti atau KKM hitung dapat disajikan dalam diagram seperti 
dibawah ini. 
 
Gambar 4.1: Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas X yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas X yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 
Berdasarkan dari gambar diagram perbandingan KKM yang ditentukan 
sekolah dengan KKM yang di tentukan peneliti atau KKM hitung hasil diperoleh 
perbedaan seperti yang terlihat pada gambar diatas, dimana perbedaan terjadi dari 
setiap kompetensi dasar yaitu kompetensi dasar 1 dimana pada penentuan KKM 
sekolah adalah 75 dan pada penentuak KKM hitung adalah 84, kompetensi dasar 2 
pada penentuan KKM sekolah adalah 75 dan pada penentuak KKM hitung adalah 83, 
kopmptensi dasar 4 dimana pada penentuan KKM sekolah adalah 75 dan pada 
penentuak KKM hitung adalah 79, kompetensi dasar 5 dimana pada penentuan KKM 
sekolah adalah 75 dan pada penentuak KKM hitung adalah 72, dan kompetensi dasar 
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KKM SEKOLAH KKM Hitung 
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adalah 79, kecuali pada kompetensi dasar 3 diperoleh hasil perhitungan yang sama 
yaitu 75. 
3. Faktor-Faktor Penghambat Dalam Penentuan KKM Kelas X SMAN 17 
Makassar 
Penentuan nilai KKM sebagai suatu kegiatan pengembangan penilaian dalam 
proses pembelajaran tidak terlepas dari beberapa faktor.  Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh data bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
penentuan KKM. KKM yang diterapkan di SMAN 17 Makassar adalah KKM sekolah 
atau KKM tingkatan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan informan. 
“Saya menggunakan KKM tingkatan karena aturannya begitu”. 
Hasil diperoleh perbedaan seperti yang terlihat pada gambar diatas, dimana 
perbedaan terjadi dari setiap kompetensi dasar yaitu kompetensi dasar 3.1, 
kompetensi dasar 3.2, kopmptensi dasar 3.4, kompetensi dasar 3.5, dan kompetensi 
dasar 3.6, kecuali pada kompetensi dasar 3.3 diperoleh hasil perhitungan yang sama. 
Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Persepsi terhadap materi 
Kompleksitas materi menjadi salah satu indikator dalam penentuan nilai 
KKM. Dalam penentuan kompleksitas materi banyak hal yang harus dipertimbangkan 
seperti kemampuan guru dan kerumitan materi. Penentuan kompleksitas yang 
dilakukan oleh dua orang yang berbeda memungkinkan terjadinya perbedaan nilai. 
Hal ini dikarenakan penentuan kompleksitas dilakukan dengan cara judgementoleh 
orang tersebut,sehingga persepsi orang terhadap materi mungkin saja berbeda. Hal ini 




Saya rasa, mungkin diakibatkan dari persepsi kita terhadap siswa yang 
berbeda dan persepsi kita terhadap KD-nya juga berbeda. Kalau daya dukung, 
saya rasa mungkin mudah untuk disamakan. Tetapi yang paling utama adalah 
mengenai KD, karena akan berpengaruh dengan kemampuan kita masing-
masing. 
Dari jawaban tersebut diperoleh informasi bahwa yang memungkinkan 
terdapat perbedaan hasil penentuan KKM dapat disebabkan oleh persepsi yang 
berbeda terhadap kompleksitas, intake dan daya dukung. Hal ini juga diungkapkan 
oleh informan dalam wawancara lainya, 
Itukan perspektif kita tentang karakteristik KD disitu berbeda. Mungkin saja 
kalau saya menganggap peserta didiknya memiliki kemampuannya begitu, 
jadi karakteristik KD-nya segitu. 
 Jawaban tersebut memberikan informasi bahwa kemampuan peserta didik 
menjadi salah satu yang dipertimbangkan dalam penentuan kompleksitas. 
b. Karakteristik Mata Pelajaran  
Tiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik dari segi 
banyaknya jumlah materi, banyaknya kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta 
didik, tingkat kesulitan, maupun berdasarkan pengkelompokan mata pelajaran. 
Perbedaan karakteristik ini sangat berpengaruh dalam kerangka pencapaian tujuan 
pembelajaran, perumusan teknik penilaian dan aspek yang akan dicapai dalam 
penilaian. Hal ini di perkuat dengan pernyataan informan: 
“tidak ada. Sebenarnya tidak ada kendala. Masalah kendala itu bergantung 
komunitas mata pelajaran saja” 
Kendala yang ditemukan dalam penentuan KKM sangatlah relatif yaitu 
bergantung pada komunitas mata pelajaran. Hal ini disebabkan penentuan KKM 
ditiap tingkatan kelas harus sama. Semua mata pembelajaran ditingkatan tersebut 
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akan mempengaruhi nilai KKM yang ditentukkan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
dari informan: 
Karakteristik setiap mata pembelajaran berbeda-beda. Sayarasa akan 
mempengaruhi, karna harus menyesuaikan antara yang ditingkatan dengan 
kkm mapel 
c. Waktu penentuan nilai intake siswa 
Intake adalah salah satu indikator penting dalam penentuan KKM. Intake 
merupakan kemampuan awal siswa mengenai suatu materi. Intake siswa diperoleh 
dari nilai semester sebelumnya. Untuk siswa kelas X semester 1, intake siswa di 
peroleh dari nilai Ujian Nasional (UN) pada ijazah SMP. Waktu adalah salah satu 
kendala dalam proses penentian KKM terutama di kelas X pada semester 1 karena 
guru harus menunggu dan mendata nilai ijaza SMP siswa-siswa yang baru masuk di 
SMAN 17 Makassar terlebih dahulu agar dapat dijadikan sebagai nilai intake. Hal ini 
di tegaskan informan dapam pernyataannya. 
Sebenarnya itu kelas X kan baru masuk. Waktu saya pernah buat KKM 
indikator dulunya, intake siswa agak lama diperoleh. Saya mengambil nilai 
intakenya dari hasil nilai waktunya SMP. Intake siswa sangat beragam karena 
siswa baru masuk yang nantinya di ambil nilai rata-ratanya dan KKM-kan 
dibuat waktu awal semester, jadinya waktu yang tersediasangat singkat. 
B. Pembahasan 
Kriteria ketuntasan miniman (KKM) merupakan kriteria minimum yang 
dijadikan acuan dalammenentukkan kelulusan peserta didik.  Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui penentuan KKM yang ditetapkan di kelas X SMA Negeri 17 
Makassar dengan subjek penelitian sebanyak 1 orang yang merupakan guru mata 
pelajaranfisika. Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini melalui analisis 
dokumen-dokumen yang digunakan guru dalam menentukkan Kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) dan lembar observasi serta wawancara tidak terstruktur. 
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Berdasarkan aturan yang berlaku bahwa penentuan kriteria ketuntasan 
minimum(KKM) ditetapkan oleh masing-masing setiap satuan pendidikan terkait. 
Satuan pendidikan terkait yang dimaksud adalah sekolah itu sendiri. Penentuan 
kriteria ketuntasan minimum(KKM) kelas X SMA Negeri 17 Makassar dilakukkan 
pada saat rapat MGMP yang dilakukkan oleh guru mata pelajaran. Penentapan nilai 
kriteria ketuntasan minimum(KKM) dilakukan berdasarkan hasil rapat yang 
disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimum(KKM) yang ditentukkan sekolah. 
kriteria ketuntasan minimum(KKM) yang ditentukkan merupakan KKM tingkatan 
sehingga berlaku untuk semua mata pelajaran ditingkatan tersebut.   
Dalam penentuan KKM terdapat 3 kriteria harus terpenuhi yaitu kompleksitas, 
intake, serta daya dukung. Kompleksitas dijadikan ukuran kerumitan materi dalam 
penentuan KKM.Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, peneliti melakukkan 
analisis sehingga diperoleh akumulasi nilai kompleksitas untuk mata pelajaran fisika 
sebesar 75. Penentuan kompleksitas dilakukkan dengan cara memberikan rentang 
nilai terhadap indikator dan kompetensi dasar yang diperoleh dari perangkat 
pembelajaran. Penentuan kompleksitas dilakukkan dengan memperhatikan tingkat 
kesukaran materi melalui taksonominya yaitu mengingat (C1), pemahaman(C2), 
aplikasi (C3), dan analisis (C4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas 
materi kelas X SMA Negeri 17 ditetapkan sebesar 75. Penetapan nilai kompleksitas 
materi kelas X diratakan sebesar 75, meskipun nilai komplekitas tidak harus sama 
untuk setiap KD atau indikator materi. Hal ini ditemukan dalam dokumen penentuan 
KKM yang ditetapkan disekolah. Dalam proses penentuannya, nilai kompleksitas 
materi ditentukkan pada saat dilakukkannya rapat.  
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Kriteria lainnya dalam menentukkan KKM adalah intake. Intake merupakan 
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik sebelum memasuki pembelajaran 
semester baru Intake diperoleh melalui nilai sebelumnya. Nilai intake peserta didik 
dapat diperoleh melaui nilai tes, hasil UN, dan data rapor peserta didik pada semester 
sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai intake peserta didik kelas X SMA 
Negeri 17 Makassar sebesar 75 dan berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukkan 
penelitipun nilai intake siswa sebesar 75. Meskipun kemapuan peserta didik sangat 
bervariasi, namun dalam penentuan intake memiliki nilai yang sama. Nilai intake 
merupakan rata-rata nilai siswa pada semester sebelumnya sehingga memiliki nilai 
yang sama.  
Daya dukung merupakan halyang perlu diperhatikandalam proses penentuan 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Daya dukung biasanya dilihat dari sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah. Daya dukung dalam penelitian ini diukur 
menggunakan lembar observasi yang sebelumnya sudah divalidasi. Daya dukung 
yang diukur dalam penelitian ini adalah laboratorium dan perpustakaan. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukkan, SMA Negeri 17 Makassar memiliki daya dukung 
yang tinggi dengan fasilitas laboratorium yang cukup lengkap dan sarana 
perpustakaan yang memadai. Berdasarkan hasil analisis daya dukung yang 
dilakukkan oleh peneliti diperoleh sebesar 90.Sedangkan daya dukung yang 
ditemukan dalam dokumen penetuan KKM sebesar 75.  
Kompleksitas, intake dan daya dukung merupakan indikator utama dalam 
penentuan KKM. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penentuan KKM kelas X SMA 
Negeri 17 Makassar ditentukkan dalam rapat MGMP yang dilakukkan guru pada 
awal semester. KKM ditentukkan berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran 
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terkait ditingkatan tersebut. Setelah melakukkan analisis terdapat tidak kesesuain 
antara penentuan KKM yang dilakukkan oleh peneliti dan yang ditetapkan oleh guru 
dikelas X. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penentuan KKM 
yang dilakukkan oleh dua orang yang berbeda akan memungkinkan mendapatkan 
hasil yang berbeda. hasil diperoleh perbedaan seperti yang terlihat pada gambar 4.1, 
dimana perbedaan terjadi dari setiap kompetensi dasar yaitu kompetensi dasar 1 
dimana pada penentuan KKM sekolah adalah 75 dan pada penentuak KKM hitung 
adalah 84, kompetensi dasar 2 pada penentuan KKM sekolah adalah 75 dan pada 
penentuak KKM hitung adalah 83, kopmptensi dasar 4 dimana pada penentuan KKM 
sekolah adalah 75 dan pada penentuak KKM hitung adalah 79, kompetensi dasar 5 
dimana pada penentuan KKM sekolah adalah 75 dan pada penentuak KKM hitung 
adalah 72, dan kompetensi dasar 6 dimana pada penentuan KKM sekolah adalah 75 
dan pada penentuak KKM hitung adalah 79, kecuali pada kompetensi dasar 3 
diperoleh hasil perhitungan yang sama yaitu 75. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa hal ini dipengaruhi perbedaan tersebut dikarenakan oleh persepsi terhadap 
siswa, daya dukung dan kompetensi dasar (KD).  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penentuan KKM dikelas X 
SMA Negeri 17 Makassar diantaranya;  
1. Penentuan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang dilakukan dengan cara 
judgement oleh dua orang yang berbeda memungkinkan mendapatkan nilai-
nilai yang berbeda yang diakibatkan oleh persepsi atau pandangan orang 
tersebut terhadap kompleksitas materi.  
2. Penentuan kriteria ketuntasan minimum(KKM) mata pelajaran menyesuaikan 
dengan KKM yang tingkatan yang bergantung pada komunitas mata pelajaran 
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ditingkatan tersebut mengingat karakteristik setiap mata pelajaran yang 
berbeda, 
3. Penentuan kriteria ketuntasan minimum(KKM) diawal semester menyebabkan 
waktu yang dibutuhkan untuk penentuan kriteria ketuntasan minimum(KKM) 
sangat singkat. Hal ini dikarenakan dalam penentuan nilai intake siswa dikelas 



















Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas X Pada SMAN 17 
Makassar” ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat kesesuaian penentuan standar nilai KKM mata pelajaran 
fisika kelas X SMAN 17 Makassar dimana dapat dilihat dari materi pada 
setiap kompetensi dasar terlihat bahwa KKM yang ditentukan sekolah adalah 
75 sedangkan KKM yang ditentukan peneliti adalah 79. 
2. Faktor penghambat yang mempengaruhi dalam penentuan standar nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) faktual pada mata pelajaran Fisika 
kelas X SMAN 17 Makassar yaitu: (1) Penentuan KKM yang dilakukan 
dengan cara judgementoleh dua orang yang berbeda memungkinkan 
mendapat nilai nilai yang berbeda yang diakibatkan oleh persepsi orang 
tersebut terhadap kompleksitas materi. (2) Penentuan KKM mata pelajaran 
menyesuaikan dengan KKM yang tingkatan yang bergantung pada 
komunitas mata pelajaran ditingkatan tersebut mengingat karakteristik setiap 
mata pelajaran yang berbeda, (3) Penentuan KKM diawal semester 
menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk penentuan KKM sangat singkat. 
Hal ini dikarenakan dalam penentuan nilai intake siswa dikelas X 






B. Implikasi  
Implikasi dari penelitian ini yaitu diperlukannya pengontrolan dalam 
kegiatan judgement pada indikator kompleksitas dalam penentuan kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tingkat kesukaran materi 
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A.1. DATA KUANTITATIF 
 
A.1.1 DAFTAR NILAI SISWA 
A.1.2 HASIL OBSERVASI LABORATORIUM 
A.1.3 HASIL OBSERVASI PERPUSTAKAAN 




A.1.1 DAFTAR NILAI SISWA 
Daftar Nilai Fisika Kelas X SMAN 17 Makassar 
Kelas X IPA 1 
No NAMA SISWA NILAI 
1  Aksa  Fadhil 87 
2  Aldilah Rezki Rhamadani Syahsir 90 
3  Andi Alifia Ramadhanti Haris 90 
4  Andi Ariqah Hanafiah Farid 91 
5  Andi Ersyaputri Erwin S 92 
6  Andi Nurul Hudayah Hasanuddin 87 
7  Andi Rifka Rahmayanti  92 
8  Andiny Fitriani Hukman Surian 92 
9  Anugra M. 87 
10  Aswandi 85 
11  Bryand  Januard Haurissa 82 
12  Burhanuddin 82 
13  Eka Fadilla Silvia Ismail A. 81 
14  Fahri Ammar 82 
15  Fakhirah Rahman Ruslan 82 
16  Firly Aurelia Aisya 81 
17  Haedar Bahri  80 
18  Henna Nurhaliza 92 
19  Muh. Khalil Abriasykar Marwan  80 
20  Muchlisa Aulia Alimuddin 83 
21  M. Nur Ihsan 82 
22  Muh. Rayhan Fachreza 90 
23  Muhammad Faisal Nur Supardi  85 
24  Munadian Yunadia Sahabuddin 95 
25  Nurul Ainnayah S. Harun 90 
26  Nurul Azisah Nasir 87 
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27  Nurul Azizah 85 
28  Pachiruddin Marwan 81 
29  Putri Anugrah Pratiwi 86 
30 Rifda Amalia 90 
31  Rivaldo Haurissa 87 
32  Totty  Adarian Endarto 88 
33  Zafira Nurkhadijah 87 
 
Kelas X IPA 2 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 Andi Aulia Magfirah Mauladri 75 
2 Andi Fathurrozi Ramadhani Adistifasa 72,5 
3 Andi Nadia Qarirah Rafifah Alisyahbara 82,5 
4 Andi Nadiyah Fauziah Makkasau 75 
5 Andi Rifkah Kifayah Rosadi 45 
6 Andi St. Nabila Az-Zahrah Kitta DP 80 
7 Andi Azhar Faidh Patra 92,5 
8 Arvandy Yusticio 90 
9 Chindy Puspita Dewi 95 
10 Ghiyaa' Nasywa Aulia 87,5 
11 Diva Alvania Andi Abduh 65 
12 Frinst Yeheskiel Frans Bakku 72,5 
13 Hidayatilah Rishal 47,5 
14 Hishah Khalishah 92,5 
15 Khusnul Khatimah Syahruddin 77,5 
16 Inayah Shofa 77,5 
17 M.F. Ichsan Yunadi 87,5 
18 Mahesha Al-Mubarak 82,5 
19 Marleen Emilya Sudewa 72,5 
20 Masyharani Zulqawi 45 
21 Meutia Tasrik 80 
22 Muh Rasya Nayaka 92,5 
23 Muh. Firdaus Hamdan 77,5 
24 Muhammad Arif Iswan 95 
25 Muhammad Fauzan Febrian 87,5 
26 Nur Ainun Najwa 67,5 
27 Nur Fadhilah Wahyu 77,5 
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28 Putri Alya Dwitania 67,5 
29 Putri Arini 67,5 
30 Raisa Amilah Ismail 87,5 
31 Rangga Ariya Caesario Muchtar 92,5 
32 Ronaldo Dase Batara 82,5 
33 Sitti Aisyah Nurul Qalbi Adnan 72,5 
34 Yosua Darma Putra 72,5 
 
Kelas X IPA 3 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 Ainun Adhyftha Hawis 82,5 
2 Alya Dhanishamelia Styaloom 80 
3 Ananda Trisna Pravianthy 40 
4 Andi Muh. Rifqi 70 
5 Andi Mutiara Mappeware 70 
6 Andi Rifa Nouvaldi Alpharheta 62,5 
7 Annisa Amaliah Yahya 62,5 
8 Arif Aditya 67,5 
9 Ashila Tri Khuzaima 75 
10 Aulia Kinanah Pratiwi 55 
11 Azzahirah Nurul Fatinah Naurah Arifin 82,5 
12 Citta Pradaksena 82,5 
13 Dian Tirza Kala 65 
14 Fahmi Ammar 90 
15 Fathina Mardhatillah 47,5 
16 Febriyanti Meilany R.D. Jonathan 67,5 
17 Feby Zevanya Nur Haliza Amran 87,5 
18 Filza Fahrana Mulya 67,5 
19 Gisela Veniria Sariang 80 
20 Gloria Immanuela Antonio 70 
21 Huuriyah Naziiha Zaatil Aqmar 75 
22 Indira Putri Dharmayani Sanusi 97,5 
23 Indira Putri Yurianti 77,5 
24 Khairun Nisa 80 
25 Marwah Ahmad 77,5 
26 Maureen Muhaji 80 
27 Muh. Hariansyah Putra Utama 70 
28 Muhammad Athaila Ramadhanu 85 
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29 Muhammad Ilma Darajat 90 
30 Muhammad Raihan Darmawan 60 
31 Nur Annisaa Ramadhani 60 
32 Rafli Raihan Maulana 87,5 
33 Rifa Anugrah Ramadhan Ilham 60 
34 Rozzie Ohimas Arya Wiravaja 72,5 
35 Zahra Adnan 72,5 
 
Kelas X IPA 4 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1  Aksa  Fadhil 90 
2  Aldilah Rezki Rhamadani Syahsir 80 
3  Andi Alifia Ramadhanti Haris 75 
4  Andi Ariqah Hanafiah Farid 72,5 
5  Andi Ersyaputri Erwin S 80 
6  Andi Nurul Hudayah Hasanuddin 72,5 
7  Andi Rifka Rahmayanti  72,5 
8  Andiny Fitriani Hukman Surian 65 
9  Anugra M. 65 
10  Aswandi 87,5 
11  Bryand  Januard Haurissa 87,5 
12  Burhanuddin 70 
13  Eka Fadilla Silvia Ismail A. 70 
14  Fahri Ammar 75 
15  Fakhirah Rahman Ruslan 80 
16  Firly Aurelia Aisya 70 
17  Haedar Bahri  80 
18  Henna Nurhaliza 75 
19  Muh. Khalil Abriasykar Marwan  97,5 
20  Muchlisa Aulia Alimuddin 60 
21  M. Nur Ihsan 92,5 
22  Muh. Rayhan Fachreza 67,5 
23  Muhammad Faisal Nur Supardi  85 
24  Munadian Yunadia Sahabuddin 75 
25  Nurul Ainnayah S. Harun 65 
26  Nurul Azisah Nasir 77,5 
27  Nurul Azizah 52,5 
28  Pachiruddin Marwan 77,5 
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29  Putri Anugrah Pratiwi 70 
30 Rifda Amalia 90 
31  Rivaldo Haurissa 70 
32  Totty  Adarian Endarto 90 
33  Zafira Nurkhadijah 72,5 
 
Kelas X IPA 5 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 Adendra ahmad fathurrahman 57,5 
2 Ahmad zhafran mampi 60 
3 Alfie rizkiansyah 70 
4 Andi azisah bari’ah putri irawan 72,5 
5 Andi cici amalia 77,5 
6 Aqila dwi salsabila 92,5 
7 Ariella ilman sukma 60 
8 Atika ananda putri 60 
9 Dzakiah rezky annisa b 60 
10 Gary patrick picarima 85 
11 Gilbert rigano cilly imanuel 60 
12 Gine relimba 80 
13 Hardini hanafi 67,5 
14 Iftikhar jihan naurah ikhwan 68 
15 Johrdy rizal sandakh 60 
16 Karlinda hasan 87,5 
17 Khusnul syafitri 77,5 
18 Mau dipdha fathul wijaya 60 
19 Muh. Alfian amnur 77,5 
20 Muh. Adrian hidayat 82,5 
21 Muh. Wira waskito 90 
22 Muhammad januar 60 
23 Muhammad raihan arhab 82,5 
24 Muthi’ah humaira radyani 72,5 
25 Natasya chatrin bambang 80 
26 Naufal fakhirsha aksah 60 
27 Ni putu tiara kurnia 82,5 
28 Nola rumondang tantri s 80 
29 Nurul ayu setya ningrum 72,5 
30 Salsabila febriana sultan 77,5 
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31 Tasya delarosa pagayang palamba 90 
32 Tri naita bunayya hamzah 60 
33 Zahra nurul wahida 77,5 
34 Zakirah taqiyyani toripuji 67,5 
 
Kelas X IPA 6 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 A. Muh. Naufal 57,5 
2 Achmed Gerland 82,5 
3 Ailsa Nahdah 62,5 
4 Aiman Nahdah 80 
5 Alifia Hali 80 
6 A. Adawiatul 77,5 
7 Andi Harfiah 77,5 
8 A. M. Zulfadly 52,5 
9 Ashiilah Nurul 82,5 
10 Aulia Dzulfa 32,5 
11 Fildzah Amimah 70 
12 Isra Leyla 87,5 
13 Kaniya Arissya 80 
14 M. Adli Rafi 70 
15 M. Ryan Tri 70,7 
16 Muh. Sutan 80 
17 Muh. Afdal 40 
18 Muh. Alfattah 70 
19 Muh. Arung 75 
20 Muh. Rafli 75 
21 Muh. RamadhanI 70 
22 Muradha Tri Dewi 85,8 
23 Nur Fatwa 87,5 
24 Nurhikmah 65 
25 Nurul Dwiningrum 77,5 
26 Nurus Sa'adah 52,5 
27 Paulina 80 
28 Putri Cahyani 90 
29 Rahmatullah 50 
30 Raiqa Amaliah 72,5 
31 Sabda Fadhlan 40 
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32 Utbah Ghazwan 67,5 
33 Walad Radillah 60 
 
Kelas X IPA 7 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 Ade Siti Nirvani 62,5 
2 Alika Tasya Devana 80 
3 Amirah Ayu Arrasyidah 62,5 
4 Andi Nurhalizah Aprilia 87,5 
5 Arfifah Armin 90 
6 Arif Rahman Syukur 90 
7 Avrilla Putri Andjani Pramesti Devi 72,5 
8 Besse Amalia Riska 82,5 
9 Christopher Dewa Wijaya 90 
10 Deandra Atha Levana 77,5 
11 Fadeluna 52,5 
12 Farah Diba Safriadi 77,5 
13 Fauziah Ramadhani Salam 62,5 
14 Habib Al Fitrah S 87,5 
15 Ima Fatimah Suwardi 77,5 
16 Kamilah Naurah Tsabitah 70 
17 Muh. Akmal Amanah 80 
18 Muhammad Fakhrusy Syakirin Achmad 50 
19 Muhammad Hanif Hibatullah 85 
20 Muhammad Ilham Yusmardiansyah 87,5 
21 Najla Aura Maharani Hasbullah 87,5 
22 Nandita Reihanah 42,5 
23 Nur Adri Hamdiany 67,5 
24 Nur Annisa 57,5 
25 Qonitah Abidah Ruslan 77,5 
26 Ratu Nurul Syukria Rusdi 86,5 
27 Sitti Nur Aisyah Aulia Putri S 32,5 
28 Tiara Hardina Putri 67,5 
29 Tri Reski Wirani Amir  70 
30 Zahra Shabriana Wahyu 82,5 
31 Marcellino Alexandro Rora 62,5 




A.1.2 HASIL OBSERVASI LABORATORIUM 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN 
MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Nama Laboran : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 
4 = sangat sesuai 
No Pernyataan 
Jawaban Keterangan 
1 2 3 4 
1. Alat dan bahan praktikum memadai untuk 
melakukan praktikum 
     
2. Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat 
menggambarkan penerapan konsep dari materi 
yang diajarkan 
     
3. Percobaan yang dilakukan dapat mendukung 
pencapaian kompetensi dasar yang tertera 
pada silabus dan RPP  
     
4. Percobaan yang dilakukan di laboratorium 
dapat meningkatkan softskill peserta didik 
     
5. Ruang laboratorium efektif untuk menampung 
satu rombongan kelas 
     
6. Kelengkapan sarana praktikum      
       ……………………., 2018 




A.1.3 HASIL OBSERVASI PERPUSTAKAAN 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN 
MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Nama Pustakawan : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 
4 = sangat sesuai 
No Pernyataan 
Jawaban Keterangan 
1 2 3 4 
1. Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai      
2. Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung 
pencapaian kompetensi dasar yang tertera pada 
silabus dan RPP 
     
3. Mempunyai buku fisika yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 
     
4. Mempunyai buku fisika yang bervariasi      
5. Mempunyai CD pembelajaran fisika      
6. Mempunyai akses internet      
           
       ……………………., 2018 
 
 
       Observer 
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A.1.4 SILABUS DAN KKM FISIKA SMAN 17 MAKASSAR 
 
 
KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, 
DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
A. Kelas X  
Alokasi waktu:  3 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi 
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, 
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses 
pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru 
dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 











serta peran Fisika 
dalam kehidupan 
 
4.1 Membuat prosedur 




Hakikat Fisika dan 
Prosedur Ilmiah: 




 Ruang lingkup 
Fisika 








fenomena Fisika dalam 
kehidupan sehari-hari, 
hubungan Fisika dengan 
disiplin ilmu lain, prosedur 
ilmiah, dan keselamatan 
kerja di laboratorium 
 Mendiskusikan dan 
menyimpulkan tentang 
ilmu Fisika dan 
hubungannya dengan 
disiplin ilmu lain, prosedur 
ilmiah dalam hubungannya 
dengan keselamatan kerja 
di laboratorium 







pemanfaatan Fisika dalam 
kehidupan sehari-hari, 
metode ilmiah dan 
keselamatan kerja ketika 
melakukan kegiatan 








serta notasi ilmiah 
 































 Mengamati pembuatan 
daftar (tabel)  nama 




(ketepatan, ketelitian, dan 
angka penting), cara 
menggunakan alat ukur, 
cara membaca skala, cara 
menuliskan hasil 
pengukuran  
 Mengolah data hasil 
pengukuran dalam bentuk 
penyajian data, membuat 
grafik, menginterpretasi 





 Membuat laporan tertulis 

















 Kecepatan vektor 
 Percepatan vektor 
 Gaya sebagai 
vektor 
 
 Mengamati dengan 
seksama vektor-vektor 
yang bekerja pada benda  
 Melakukan percobaan untuk 
menentukan resultan vektor 
sebidang (misalnya gaya). 
 Mengolah tentang berbagai 
operasi vektor 
 Mempresentasikan 















menentukan resultan vektor 




fisis pada gerak 
lurus dengan 
kecepatan konstan 





4.4 Menyajikan data 
dan grafik hasil 
percobaan untuk 
menyelidiki sifat 
gerak benda yang 











 Gerak lurus 
dengan kecepatan 
konstan (tetap) 





 Mengamati dengan seksama 
demonstrasi gerak untuk 
membedakan gerak lurus 
dengan kecepatan tetap dan 
gerak lurus dengan 
percepatan tetap 
 Mendiskusikan perbedaan 
gerak lurus dengan 
kecepatan tetap dan gerak 
lurus dengan percepatan 
tetap 
 Melakukan percobaan gerak 
lurus dengan kecepatan dan 
percepatan tetap 
menggunakan kereta 
misalnya mobil mainan, 
troly. 
 Menganalisis besaran-
besaran Fisika dalam gerak 
lurus dengan kecepatan dan 
percepatan tetap melalui 
diskusi kelas. 
 Mempresentasikan hasil 
percobaan benda yang 
bergerak lurus dengan 
kecepatan tetap dan gerak 
lurus dengan percepatan 
tetap dalam bentuk grafik. 




makna fisisnya  
dan penerapannya 
Gerak parabola: 





 Mengamati simulasi 
ilustrasi/demonstrasi/video 
gerak parabola yang aktual 
dijumpai di kehidupan 
sehari-hari 

















posisi, kecepatan gerak dua 
dimensi pada gerak 
parabola, hubungan posisi 
dengan kecepatan pada 
gerak parabola 
 Menganalisis dan 
memprediksi posisi dan 
kecepatan pada titik 
tertentu berdasarkan 
pengolahan data percobaan 
gerak parabola. 
 Mempresentasikan hasil 
kegiatan diskusi kelompok 
tentang penyelesaian 
masalah  gerak parabola 
3.6  Menganalisis 

















 Gerak melingkar 
dengan laju 
konstan (tetap) 
 Frekuensi dan 
Periode 
 Kecepatan sudut 
 Kecepatan linier 
 Gaya sentripetal 
 
 
 Menemukan besaran 
frekuensi, periode, sudut 
tempuh, kecepatan linier, 
kecepatan sudut, 
percepatan, dan gaya 
sentripetal pada gerak 
melingkar melalui tayangan 
film, animasi, atau sketsa 
 Melakukan percobaan 
secara berkelompok untuk 
menyelidiki gerak yang 
menggunakan hubungan 
roda-roda 
 Menganalisis besaran yang 
berhubungan antara gerak 
linier dan gerak melingkar 
pada gerak menggelinding 
dengan laju tetap 
 Melaporkan hasil 
percobaan dalam bentuk 















pada gerak lurus 






gaya, massa, dan 
percepatan dalam 
gerak lurus serta 
makna fisisnya 
Hukum Newton: 







 Mengamati peragaan benda 
diletakkan di atas kertas 
kemudian kertas ditarik 
perlahan dan ditarik tiba-
tiba atau cepat, peragaan 
benda ditarik atau didorong 
untuk menghasilkan gerak, 
benda dilepas dan bergerak 
jatuh bebas, benda ditarik 
tali melalui katrol dengan 
beban berbeda 
 Mendiskusikan tentang 
sifat kelembaman (inersia) 
benda, hubungan antara 
gaya, massa, dan gerakan 
benda, gaya aksi reaksi, 
dan gaya gesek 
 Mendemonstrasikan dan 
atau melakukan percobaan 
hukum 1, 2, dan 3 Newton 
 Menghitung percepatan 
benda dalam sistem yang 
terletak pada bidang 
miring, bidang datar,  gaya 
gesek statik dan kinetik 
 Mempresentasikan hasil 
percobaan hukum 1, 2, dan 
3 Newton 














 Gaya gravitasi 
antar partikel 




 Hukum Keppler 
 Mengamati tentang 
keseimbangan yang terjadi 
pada sistem tatasurya dan 
gerak planet melalui 
berbagai sumber 
 Mendiksusikan konsep 
gaya gravitasi, percepatan 
gravitasi, dan kuat medan 
gravitasi, dan  hukum 
Keppler berdasarkan 














 Menyimpulkan ulasan 
tentang hubungan antara 
kedudukan, kemampuan, 
dan kecepatan gerak satelit 
berdasarkan data dan 
informasi hasil eksplorasi 
dengan menerapkan hukum 
Keppler 
 Mempresentasikan dalam 
bentuk kelompok tentang 
keteraturan gerak planet 
dalam tata surya dan 
kecepatan satelit 
geostasioner 
























Usaha (kerja) dan 
energi: 





 Konsep usaha 
(kerja) 
 Hubungan usaha 
(kerja) dan energi 
kinetik 













 Mengamati peragaan atau 
simulasi tentang kerja atau 
kerja 
 Mendiskusikan tentang 
energi kinetik, energi 
potensial (energi potensial 
gravitasi dan pegas),  
hubungan kerja dengan 
perubahan energi kinetik 
dan energi potensial, serta 
penerapan hukum 
kekekalan energi mekanik 
 Menganalisis bentuk 
hukum kekekalan energi 
mekanik pada berbagai 
gerak (gerak parabola, 
gerak pada bidang 
lingkaran, dan gerak 
satelit/planet dalam tata 
surya) 
 Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok tentang 
konsep energi, kerja, 
hubungan kerja dan 


























jatuh bebas ke 





 Momentum,  
 Impuls, 





 Mengamati tentang 
momentum, impuls, 
hubungan antara impuls 
dan momentum serta 
tumbukan dari berbagai 
sumber belajar. 
 Mendiskusikan konsep 
momentum, impuls, 
hubungan antara impuls 
dan momentum serta 
hukum kekekalan 
momentum dalam berbagai 
penyelesaian masalah 
 Merancang dan membuat 





peristiwa bola jatuh ke 








3.11  Menganalisis 
hubungan antara 




























 Mengamati peragaan atau 
simulasi getaran harmonik 
sederhana pada ayunan 
bandul atau getaran pegas 
 Melakukan percobaan 
getaran harmonis pada 
ayunan bandul sederhana 
dan getaran pegas 
 Mengolah data dan 
menganalisis hasil 
percobaan ke dalam grafik, 
menentukan persamaan 
grafik, dan 
menginterpretasi data dan 
grafik untuk menentukan 
karakteristik getaran 
harmonik pada ayunan 
bandul dan getaran pegas 
 Mempresentasikan hasil 
percobaan tentang getaran 
harmonis pada ayunan 
bandul sederhana dan 
getaran pegas 
 
DAFTAR KKM SEKOLAH 
 
Kopetensi dasar 






3.1 Menerapkan hakikat 
ilmu fisika, metode ilmiah, 
dan keselamatan kerja 
laboratorium serta peran 
fisika dalam kehidupan 
75 75 75 75 
80 
 
4.1 membuat prosedur 
kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja 




besaran fisis, ketepatan, 
ketelitian, dan angka 
penting, serta notasi ilmiah 
4.2 menyajikan hasil 
pengukuran besaran fisis 
berikut ketelitiannya 
dengan menggunakan 
peralatan dan teknik yang 
tepat serta mengikuti 
kaidah angka penting 
untuk suatu penyelidikan 
ilmiah 
75 75 75 75 




4.3 merancang percobaan 
untuk menentukan resultan 
vektor sebidang (misalnya 
perpindahan) beserta 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya 
75 75 75 75 
3.4 menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak 
lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak 
lurus lurus dengan 
75 75 75 75 
81 
 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
4.4 menyajikan data dan 
grafik hasil percobaan 
untuk menyelidiki sifat 
gerak benda yang bergerak 
lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan 
bergerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
3.5 menganalisis gerak 
parabola dengan 
menggunakan vektor, 
berikut makna fisisnya dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.5 mempresentasikan data 
hasil percobaan parabola 
dan makna fisinya 
75 75 75 75 
3.6 menganalisis besaran 
fisis pada gerak melingkar 
dengan laju konstan (tetap) 
dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.6 melakukan percobaan 
berikut presentasi hasilnya 
tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan 
pemanfaatannya 
75 75 75 75 




A.2 DATA KUALITATIF 
 




























A.2.1 PEDOMAN WAWANCARA 
 
Informan : Murnih, S.Pd., M.Pd. 
Setelah saya melakukan analisis, terdapat perbedaan antara nilai KKM yang ibu 
tentukan dengan yang saya hitung. Misalnya pada kompleksitas materi, yang 
ibu tentukan 75 dan yang saya dapatkan nilainya 79. Apa faktor yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut? 
Itukan perspektif kita tentang karakteristik KD disitu berbeda. Mungkin saja 
kalau saya menganggap itu anak-anak kemampuannya begitu jadi karakteristik 
KD-nya segitu. 
Selain perspektif kita terhadap KD, apakah ada faktor lain yang mempengaruhi? 
Mungkin dari cara penentuannya, inikan masih dirapatkan jadi pasti berubah. 
Kita juga mempertimbangkkan kemampuan anak-anak. Anak-anakkan tidak 
rata kemampuannya jadi kita ambil tengah-tengahnya  saja. Sekarang yang 
masuk di SMAN 17 sudah fifty-fifty IQ yang masuk tidak rata, tidak pintar 
semua sebenarnya. Ketika kita menentukan KKM-nya tinggi maka akan banyak 
anak-anak yang drop out karna tidak mapu menyesuaikan antara cara 
belajarnya. Beberapa siswa yang berasal dari sekolah yang memang bagus 
seperti SMP 6 itu cocok dengan SMA 17 karena mereka sudah terbiasa dengan 
cara mengajarnya dan daya karakteristiknya bagus. Jadi kalau kita kasih tinggi 
nilai KKM-nya mereka tidak masalah. Tapi berbeda dengan anak-anak dari 
SMP pinggiran atau swasta, pasti mereka tidak bisa ikuti kalau kita tetapkan 
tinggi jadi kita ambil tengah-tengahnya. 
Pada saat rapat MGMP, apakah tiap guru membawa nilai KKM-nya masing-
masing atau tidak? Misalnya guru A KKM kelas X 80, guru B 75 atau langsung 
dirapatkan saja KKM-nya. 
Sebenarnya ada perbedaan tapikan kita kembali lagi ke itu tadi, misalnya ada 
yang mau 78, dulunya itu 78, ada yang 75 bahkan ada yang mau 80, tapi dengan 
pertimbangan itu kembali akan banyak anak-anak yang tinggal kelas dan drop 
out, maka kita turunkan ke 75. Jadi dirapatkan bersama-sama. 
Menurut ibu, apa saja faktor yang mempengaruhi dalam penentuan daya 
dukung dalam penentuan KKM? 
Sarana prasaran disekolah, laboratorium kmudian akses internet, buku-buku apa 
segala macam kemudian kemampuan gurunya. 
Untuk daya dukung pembelajaran misalnya LCD, apakah tersedia dalam kelas?  
Kalau di SMAN 17 itu,  LCD itu ada tapi khusus fisika saya tidak berikan, 
karena kebanyakan anak-anak tidak mau. Mereka justru meminta tidak 
84 
 
memakai LCD, katanya mereka lebih mudah  memahami kalau langsung ke 
papan tulis. Tapi kalau media semacam virtual lab itu sudah kami berikan tapi 
langsung ke HPnya masing-masing. Kami berikan link-nya pake hp masing-
masing atau laptopnya masing-masing. Tapi untuk LCD saya  tidak berikan 
Kalau alat peraga, apakah ibu pernah menggunakannya? 
Iya. Kalau alat peraga alhamdulillah lumayan lengkap di labnya fisika. 
Jadi cukup memadai untuk menunjang dalam proses pembelajaran fisika? 
iya. 
Apakah ada faktor yang mempengaruhi penentuan KKM ketika rapat MGMP? 
Sebenarnya tidak ada. Itukan hanya kesepakatan dari teman-teman saja 
Tidak terlalu ada kendala? 
Iya. Kalau sayakan mengikut saja. Kalau misalnya ada guru yang ya yang 
terbiasa dengan prosesnya SMA 17 yang lalu-lalu kan pasti mereka mau KKM 
nya itutinggi iya.. tapi kalau kita yang sudah tahu memang betul-betul 
kondisinya di kelas, itukan kita pasti  turun, tapi yang guru-guru senior itu apa 
dih masih terbiasa dengan suasana SMA 17 yang kayak dulu-dulu itu pasti 
mereka tidak mau ke KKM 75 pasti mereka mau kita naikkan samapai 80. 
Bahkan bahasa Indonesia dan sejarah pernah 80 mereka tapi sekarang sudah 
diturunkan kembali. Jadi kendalanya itu paling itu saja dari pendapat masing-





B.1 ANALISIS DATA KUANTITATIF 
 
B.1.1 ANALISIS NILAI INTAKE 
B.1.2 ANALISIS NILAI DAYA DUKUNG 
B.1.3 ANALISIS KOMPLEKSITAS 
86 
 






No Kelas Rata-rata Intake 
1 X IPA 1 86 
2 X IPA 2 78 
3 X IPA 3 73 
4 X IPA 4 76 
5 X IPA 5 72 
6 X IPA 6 70 
7 X IPA 7 73 
Nilai Intake 75 
87 
 
B.1.2 ANALISIS NILAI DAYA DUKUNG 
ANALISIS DAYA DUKUNG PERPUSTAKAAN PENENTUAN KRITERIA 
KETUNTASAN MINIMUM (KKM) MATA PELAJARAN FISIKA KELAS 
X SMAN 17 MAKASSAR 
 
 
ANALISIS DAYA DUKUNG LABORATORIUM PENENTUAN 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMUM (KKM) MATA PELAJARAN 
FISIKA KELAS X SMAN 17 MAKASSAR 
No Pernyataan Skor 
Jawaban 
Keterangan 
1 Alat dan bahan praktikum memadai untuk 
melakukan praktikum 
4 Sangat sesuai 
2 Alat dan bahan yang ada di laboratorium 
dapat menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
4 Sangat sesuai 
3 Percobaan yang dilakukan dapat 
mendukung pencapaian kompetensi dasar 
yang tertera pada silabus dan RPP 
4 Sangat sesuai 
4 Percobaan yang dilakukan di laboratorium 
dapat meningkatkan softskill peserta didik 
3 Sesuai 
5 Ruang laboratorium efektif untuk 
menampung satu rombangan kelas 
3 Sesuai 
6 Kelengkapan sarana praktikum 4 Sangat sesuai 
Jumlah   
 
No Pernyataan Skor 
Jawaban 
Keterangan 
1 Mempunyai jumlah buku fisika yang 
memadai 
4 Sangat sesuai 
2 Mempunyai buku fisika yang dapat 
mendukung pencapaian kompetensi dasar 
yang tertera pasa silabus dan RPP 
4 Sangat sesuai 
3 Mempunyai buku fisika yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 
4 Sangat sesuai 
4 Mempunyai buku fisika yang bervariasi 3 Sesuai 
5 Mempunyai CD pembelajaran fisika 4 Sangat sesuai 
6 Mempunyai akses internet 2 Kurang sesuai 
Jumlah   
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ANALISIS DAYA DUKUNG PERPUSTAKAAN DAN LABORATORIUM 
PENETAPAN KITERIA KETUNTASAN MINIMAL MATA PELAJARAN 
FISIKA KELAS XSMAN 17 MAKASSAR 
 
No Daya Dukung 
Nomor Item 
Jumlah skala 
1 2 3 4 5 6 
1 Perpustakaan 4 4 4 3 4 2 21 88 





B.1.3 ANALISIS NILAI KOMPLEKSITAS 
1. Teori 
Kompetensi Dasar dan Indikator Kompleksitas 
3.1 Menerapkan hakikat ilmu fisika, metode ilmiah, dan 
keselamatan kerja laboratorium serta peran fisika dalam 
kehidupan 
86 
 Mengurutkan langkah-langkah metode ilmiah 88 
 Menetukan hal-hal yang perlu diperhatikan demi 
keselamatan kerja dilaboratorium 
88 
 Menggali informasi tentang hakikat ilmu fisika 84 
 Mengemukakan peran fisika dalam kehidupan 84 
3.2 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis, 
ketepatan, ketelitian, dan angka penting, serta notasi ilmiah 
82 
 Menenukan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis 85 
 Menentukan ketepatan, ketelitian pengukuran 80 
 Menggunakan angka penting dan notasi ilmiah dalam 
menuliskan hasil pengukuran 
80 
3.3 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang 
(misalnya perpindahan) 
60 
 Menentukan vektor-vektor yang bekerja pada sebuah 
benda 
60 
 Menghitung penjumlahan dua atau lebih vektor 
perpindahan 
60 
 Menghitung penjumlahan dua atau lebih vector 
kecepatan 
60 
 Menghitung penjumlahan dua atau lebih vector 
percepatan 
60 
 Menghitung penjumlahan dua atau lebih vector gaya 60 
90 
 
3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus lurus 
dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya 
70 
 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus 
beraturan 
75 
 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus 
berubah beraturan 
75 
 Menyimpulkan makna fisis dari besaran-besaran fisis 
pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
60 
3.5 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan 
vektor, berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
50 
 Penelaan vector posisi, kecepatan gerak dua dimensi 
pada gerak parabola, hubungan posisi dengan 
kecepatan pada gerak parabola 
50 
 Menganalisis memprediksi posisi dan kecepatan pada 
titik 
50 
 Memecahkan masalah gerak parabola 50 
3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan 
laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
65 
 Mendeteksi besaran frekuensi, periode, sudut 
tempuh, kecepatan linear, kecepatan sudut, 
percepatan, dan gaya sentripetal pada gerak 
melingkar 
70 
 Menganalisis besaran yang berhubungan antara gerak 
linear dan gerak melingkar pada gerak 




2. Praktikum  
Kompetensi Dasar dan Indikator Kompleksitas 
4.1 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja misalnya 
pada pengukuran kalor 
90 
 Membuat prosedur kerja ilmiah pada pengukuran kalor 90 





4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut ketelitiannya 
dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta mengikuti 
kaidah angka penting untuk suatu penyelidikan ilmiah 
88,33 
 Melakukan pengukuran dengan menggunakan beberapa alat ukur 90 
 Membuat laporan pengukuran 90 
 Mempresentasikan hasil pengukuran 85 
4.3 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor sebidang 
(misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan makna fisisnya 
60 
 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor 
sebidang 
64 
 Mempresentasikan rancangan percobaan untuk menentukan 
resultan vektor sebidang 
58 
 Melakukan percobaan untuk menentukan resultan vektor 
sebidang (misalnya gaya) 
58 
4.4 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat 
gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
bergerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya 
74 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat gerak benda yang 
bergerak lurus dengan kecepatan konstan 
73 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat gerak benda yang 
bergerak lurus dengan percepatan konstan 
73 
 Membuattabel data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki 
sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
80 
 Mempresentasikan makna fisis hasil percobaan gerak benda 
yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
bergerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
70 
4.5 Mempresentasikan data hasil percobaan parabola dan makna fisinya 50 
 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola 50 
 Mempresentasikan makna fisis hasil percobaan gerak parabola 50 
4.6 melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak 
melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya 
72,5 
 Membuatalat percobaan gerak melingkar dari bahan bekas 
(integrasi adiwiyata) 
75 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki gerak yang 




 Melaporkan hasil percobaan dalam bentuk sketsa/gambar dan 
laporan sederhana 
70 





B.2 ANALISIS DATA KUALITATIF 
 
B.2.1 TABEL KODING DATA WAWANCARA 
B.2.2 TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS 
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TABEL KODING DATA WAWANCARA 
 
 
Hasil Wawancara Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 
Setelah saya melakukan analisis, terdapat perbedaan antara nilai KKM yang ibu tentukan dengan yang saya hitung. 
Misalnya pada kompleksitas materi, yang ibu tentukan 75 dan yang saya dapatkan nilainya 79. Apa faktor yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut? 
Itukan perspektif kita 
tentang karakteristik KD 
disitu berbeda. Mungkin 
saja kalau saya 
menganggap itu anak-
anak kemampuannya 
begitu jadi karakteristik 
KD-nya segitu . 
Itukan perspektif kita 
tentak karakteristik KD 
disitu berbeda. Mungkin 


















Selain perspektif kita terhadap KD, apakah ada faktor lain yang mempengaruhi? 
Mungkin dari cara 
penentuannya, inikan 
masih dirapatkan jadi 
pasti berubah. Kita juga 
mempertimbangkkan 
kemampuan anak-anak. 
Anak-anakkan tidak rata 
kemampuannya jadi kita 
ambil tengah-tengahnya  
saja. Sekarang yang 
masuk di SMAN 17 
sudah fifty-fifty IQ yang 
Mungkin dari cara 
penentuannya, inikan 
masih dirapatkan jadi 
pasti berubah. Kita juga 
mempertimbangkkan 
kemampuan anak-anak. 
Anak-anakkan tidak rata 
kemampuannya jadi kita 
ambil tengah-tengahnya  
saja. Sekarang yang 
masuk di SMAN 17 
sudah fifty-fifty IQ yang 
b Nilai KKM masih bisa berubah, 








Kemampuan peserta didik 
















masuk tidak rata, tidak 
pintar semua 
sebenarnya. Ketika kita 
menentukan KKM-nya 
tinggi maka akan 
banyak anak-anak yang 
drop out karna tidak 
mapu menyesuaikan 
antara cara belajarnya. 
Beberapa siswa yang 
berasal dari sekolah 
yang memang bagus 
seperti SMP 6 itu cocok 
dengan SMA 17 karena 
mereka sudah terbiasa 
dengan cara 
mengajarnya dan daya 
karakteristiknya bagus. 
Jadi kalau kita kasih 
tinggi nilai KKM-nya 
mereka tidak masalah. 
Tapi berbeda dengan 
anak-anak dari SMP 
pinggiran atau swasta, 
pasti mereka tidak bisa 
ikuti kalau kita tetapkan 
tinggi jadi kita ambil 
tengah-tengahnya. 
masuk tidak rata, tidak 
pintar semua sebenarnya. 
Ketika kita menentukan 
KKM-nya tinggi maka 
akan banyak anak-anak 
yang drop out karna tidak 
mampu menyesuaikan 
antara cara belajarnya. 
Beberapa siswa yang 
berasal dari sekolah yang 
memang bagus seperti 
SMP 6 itu cocok dengan 
SMA 17 karena mereka 
sudah terbiasa dengan 
cara mengajarnya dan 
daya karakteristiknya 
bagus. Jadi kalau kita 
kasih tinggi nilai KKM-
nya mereka tidak 
masalah. Tapi berbeda 
dengan anak-anak dari 
SMP pinggiran atau 
swasta, pasti mereka 
tidak bisa ikuti kalau kita 







Menentukan KKM yang tinggi 
bisa mengakibatkan peserta 
didik drop out karna tidak 





Kemampuan peserta didik dari 

















Pada saat rapat MGMP, apakah tiap guru membawa nilai KKM-nya masing-masing atau tidak? Misalnya guru A KKM 
 96 
 
kelas X 80, guru B 75 atau langsung dirapatkan saja KKM-nya. 
Sebenarnya ada 
perbedaan tapikan kita 
kembali lagi ke itu tadi, 
misalnya ada yang mau 
78, dulunya itu 78, ada 
yang 75 bahkan ada 
yang mau 80, tapi 
dengan pertimbangan itu 
kembali akan banyak 
anak-anak yang tinggal 
kelas dan drop out, 
maka kita turunkan ke 
75. Jadi dirapatkan 
bersama-sama. 
Sebenarnya ada 
perbedaan tapikan kita 
kembali lagi ke itu tadi, 
misalnya ada yang mau 
78, dulunya itu 78, ada 
yang 75 bahkan ada yang 
mau 80, tapi dengan 
pertimbangan itu kembali 
akan banyak anak-anak 
yang tinggal kelas dan 
drop out, maka kita 
turunkan ke 75. Jadi 
dirapatkan bersama-
sama. 
c Terjadi perbedaan nilai KKM 






KKM yang tinggi menyebabkan 















Menurut ibu, apa saja faktor yang mempengaruhi dalam penentuan daya dukung dalam penentuan KKM? 
Sarana prasaran 
disekolah, laboratorium 
kmudian akses internet, 





kemudian akses internet, 
buku-buku apa segala 
macam kemudian 
kemampuan gurunya. 
d Sarana prasarana sekolah, 
laboratorium, akses internet, 
buku dll (1d) 
 
Kemampuan guru (2d) 









Untuk daya dukung pembelajaran misalnya LCD, apakah tersedia dalam kelas ?  
Kalau di SMAN 17 itu,  
LCD itu ada tapi khusus 
fisika saya tidak 
Kalau di SMAN 17 itu,  
LCD itu ada tapi khusus 











tidak mau. Mereka 
justru meminta tidak 
memakai LCD, katanya 
mereka lebih mudah  
memahami kalau 
langsung ke papan tulis. 
Tapi kalau media 
semacam virtual lab itu 
sudah kami berikan tapi 
langsung ke HPnya 
masing-masing. Kami 
berikan link-nya pake 
hp masing-masing atau 
laptopnya masing-
masing. Tapi untuk 
LCD saya  tidak berikan 
karena kebanyakan anak-
anak tidak mau. Mereka 
justru meminta tidak 
memakai LCD, katanya 
mereka lebih mudah  
memahami kalau 
langsung ke papan tulis. 
Tapi kalau media 
semacam virtual lab itu 
sudah kami berikan tapi 
langsung ke HPnya 
masing-masing. Kami 
berikan link-nya pake hp 
masing-masing atau 
laptopnya masing-
masing. Tapi untuk LCD 
saya  tidak berikan 
 









Kalau alat peraga, apakah ibu pernah menggunakannya? 
Iya. Kalau alat peraga 
alhamdulillah lumayan 
lengkap di labnya fisika 
Iya. Kalau alat peraga 
alhamdulillah lumayan 
lengkap di labnya fisika 
f Alat peraga (1f) Faktor penentuan  daya 
dukung 
(1f) 
Jadi cukup memadai untuk menunjang dalam proses pembelajaran fisika? 
iya.  g  Tidak terdapat kendala(1g) Kendala  penentuan 
KKM (1g) 
Apakah ada faktor yang mempengaruhi penentuan KKM ketika rapat MGMP?  
Sebenarnya tidak ada. 
Itukan hanya 
kesepakatan dari teman-
Tidak ada. Sebenarnya 
tidak ada kendala. 
Masalah kendala itu 








teman saja tergantung dari 









Tidak terlalu ada kendala? 
Iya. Kalau sayakan 
mengikut saja. Kalau 
misalnya ada guru yang 
ya yang terbiasa dengan 
prosesnya SMA 17 yang 
lalu-lalu kan pasti 
mereka mau KKM nya 
itu tinggi iya.. tapi kalau 
kita yang sudah tahu 
memang betul-betul 
kondisinya di kelas, 
itukan kita pasti  turun, 
tapi yang guru-guru 
senior itu apa dih masih 
terbiasa dengan suasana 
SMA 17 yang kayak 
dulu-dulu itu pasti 
mereka tidak mau ke 
KKM 75 pasti mereka 
mau kita naikkan 
samapai 80. Bahkan 
bahasa Indonesia dan 
sejarah pernah 80 
mereka tapi sekarang 
Iya. Kalau sayakan 
mengikut saja. Kalau 
misalnya ada guru yang 
yang terbiasa dengan 
prosesnya SMA 17 yang 
lalu-lalu kan pasti mereka 
mau KKM nya itu tinggi 
iya.. tapi kalau kita yang 
sudah tahu memang 
betul-betul kondisinya di 
kelas X, itukan kita pasti  
turun, tapi yang guru-
guru senior itu apa dih 
masih terbiasa dengan 
suasana SMA 17 yang 
kayak dulu-dulu itu pasti 
mereka tidak mau ke 
KKM 75 pasti mereka 
mau kita naikkan 
samapai 80. Bahkan 
bahasa Indonesia dan 
sejarah pernah 80 mereka 
tapi sekarang sudah 
diturunkan kembali. Jadi 
i Pendapat dari guru-guru pada 








kendalanya itu paling itu 
saja dari pendapat 
masing-masing dari 
guru mata pelajaran. 
kendalanya itu paling itu 
saja dari pendapat 




B.2.2 KERANJANG FAKTA SEJENIS 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Faktor yang mempengaruhi 
terdapatnya perbedaan penentuan kompleksitas 
Kesimpulan 
Perspektif terhadap KD yang berbeda.(1a).  
 




Penentuan nilai kompleksitas oleh dua orang yang 
berbeda memungkikan nilaia yang diperoleh bisa saja 
berbeda. Hal ini dikarenakan perspektif terhadap KD 
bisa saja berbeda. Nilai kompleksitas juga bergantung 
dari hasil keputusan rapat, dikarenakan KKM yang 
digunakan merupakan KKM tingkatan sehingga nilai 
KKM mata pelajaran menyesuaikan yang secara tidak 
langsung dapat merubah nilai kompleksitas. 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Faktor penentuan KKM Kesimpulan 
 
Tidak terdapat  faktor penghambat(1h). 
 
Bergantung komunitas mata pelajaran(2h). 
 
Pendapat dari guru-guru pada saat pada rapat (1i) 
Berdasarkan indikator penentuannya, tidak terdapat 
faktor penghambat dalam menentukan KKM.  Faktor –
faktor yang mempengaruhi merupakan faktor dari segi 
tekhnis pelaksanaan disaat penetapan nilai KKM 
tersebut yaitu bergantung pada komunitas mata 
pelajaran (karakteristik mapel) dan pendapat dari guru-





KERANJANG FAKTA SEJENIS  




IQ peserta didik yang tidak rata (2b) 
 
Kemampuan peserta didik diambil berdasarkan hasil rata-rata 
(3b) 
 
Kemampuan peserta didik dari beberapa sekolah berbeda-beda 
(5b) 
Pada saat penentuan intake mempertimbangkan 
beberapa hal seperti kemampuan peserta didik yang 
tidak merata dikarenakan mereka berasal dari sekolah 
yang berbeda. Berdasarkann pengalaman dari, guru 
melakukan generalisasi nilai sehingga intake yang 
peroleh merupakan intake rata-rata peserta didik. 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS  








LCD, aplikasi virtual lab. tersedia (1e) 
 
Alat peraga (1f) 
Hal-hal yang diperhatikan dalam penentuan daya 
dukung seperti sarana prasarana sekolah, laboratorium, 
akses internet, buku dll. Hal-hal lain juga diperlukan 
dalam menunjang proses pembelajaran seperti 





KERANJANG FAKTA SEJENIS  
Kategori atau sub kategori : Akibat  dari KKM yang tinggi Kesimpulan 
 
Menentukan KKM yang tinggi bisa mengakibatkan peserta 
didik drop out karna tidak mampu menyesuaikan cara 
belajarnya (4b) 
 
KKM yang tinggi menyebabkan peserta didik drop out (2c) 
 
Menentukan KKM yang tinggi bisa mengakibatkan 
peserta didik mengalami drop out. Hal ini dikarenakan 
peserta didik belum masuk menyesuaikan cara 
belajarnya dengan tuntutan sekolah, sehingga dalam 







 C. VALIDASI INSTRUMEN 
 C.1 UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
























C.1. UJI VALIDASI INSTRUMEN 
 
Validator: 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. 










1. Petunjuk menjawab angket 
dinyatakan dengan jelas 
4 3 3.5 
2. Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3.5 
2 Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
4 3 3.5 
2. Menggunakan kalimat/ pernyataan 
yang komunikatif 
4 4 4 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 





1. Indikator termuat secara lengkap 2 3 2.5 
2. Keterkaitan indicator dengan tujuan 
penelitian 
3 3 3 
3. Kesesuaian descriptor dengan 
indikator yang diukur 
3 3 3 
4. Kesesuaian antara descriptor 
dengan tujuan penelitian 
3 3 3 
Total Skor 30 29 29.5 





















S1 S2    V 
Keterangan kategori 
1 4 3 3 2 5 0,8 Valid tinggi 
2 4 3 3 2 5 0,8 Valid tinggi 
3 4 3 3 2 5 0,8 Valid tinggi 
4 4 4 3 3 6 1 Valid tinggi 
5 3 4 2 3 5 0,8 Valid tinggi 
6 2 3 1 2 3 0,5 Valid sedang 
7 3 3 2 2 4 0,6 Valid sedang 
8 3 3 2 2 4 0,6 Valid sedang 
9 3 3 2 2 4 0,6 Valid sedang 
 
 






Rater 2 S1 S2    V Keterangan Kategori 
1 Petunjuk 8 6 6 4 10 0.83 Valid tinggi 




11 12 9 10 19 0.79 Valid Sedang 
















Rater 1 Rater 2 
1 4 3 
2 4 3 
3 4 3 
4 4 4 
5 3 4 
6 2 3 
7 3 3 
8 3 3 
9 3 3 
Dari tabel diatas terdapat 4 data yang diberi sama antara rater 1 dan rater 2 dari 9 
data, 
Sehingga 
                      
 
 
      





LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG 
D.1 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
D.2 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG PERPUSTAKAAN 
D.3 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 























D.1 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN 
MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Nama Laboran : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 
4 = sangat sesuai 
No Pernyataan 
Jawaban Keterangan 
1 2 3 4 
1. Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan 
praktikum 
     
2. Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat 
menggambarkan penerapan konsep dari materi yang 
diajarkan 
     
3. Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP  
     
4. 
Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat 
meningkatkan softskill peserta didik 
     
5. 
Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu 
rombongan kelas 
     
6. 
Kelengkapan sarana praktikum 
     
 
           
       ……………………., 2018 
 




D.2 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG PERPUSTAKAAN 
 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN 
MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Nama Pustakawan : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 
4 = sangat sesuai 
No Pernyataan 
Jawaban Keterangan 
1 2 3 4 
1. Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai      
2. Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung 
pencapaian kompetensi dasar yang tertera pada 
silabus dan RPP 
     
3. Mempunyai buku fisika yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 
     
4. Mempunyai buku fisika yang bervariasi      
5. Mempunyai CD pembelajaran fisika      
6. Mempunyai akses internet      
 
           
       ……………………., 2018 
 
 





D.3 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
 
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pencapaian 
Ketersediaan alat dan bahan 
4 
Alat dan bahan praktikum memadai 
atau lebih untuk dilakukannya 
praktikum 
3 
Alat dan bahan praktikum cukup 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
2 
Alat dan bahan praktikum kurang 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
1 
Alat dan bahan praktikum tidak 
memadai untuk dilakukannya 
praktikum 
Alat dan bahan yang ada dapat 
menggambarkan penerapan 
konsep dari materi 
4 
Alat dan bahan yang ada dapat 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
3 
Alat dan bahan yang ada cukup 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
2 
Alat dan bahan yang ada kurang 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
1 
Alat dan bahan yang ada tidak 
menggambarkan penerapan konsep 
dari materi yang diajarkan 
Percobaan yang dilakukan sesuai 
dengan KD yang akan dicapai 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan sesuai dengan materi 
4 
Percobaan yang dilakukan sesuai 
dengan KD dan materi pembelajaran 




pembelajaran menggambarkan sebagian indikator 
KD 
2 
Percobaan yang dilakukan kurang 
menggambarkan konsep materi 
pembelajaran 
1 
Percobaan yang dilakukan tidak 
menggambarkan konsep materi 
pembelajaran 
Jenis percobaan yang ada dapat 
meningkatkan softskill 
4 
Jenis percobaan yang ada dapat 
meningkatkan softskill siswa 
3 
Jenis percobaan yang ada cukup 
dapat meningkatkan softskill siswa 
2 
Jenis percobaan yang ada kurang 
dapat meningkatkan softskill siswa 
1 
Jenis percobaan yang ada tidak 
dapat meningkatkan softskill siswa 
Ruangan yang efektif 
4 
Ruangan yang efektif untuk 
menampung satu rombongan kelas 
3 
Ruangan yang cukup efektif untuk 
menampung satu rombongan kelas 
2 
Ruangan yang kurang efektif untuk 
menampung satu rombongan kelas 
1 
Ruangan yang tidak efektif untuk 
menampung satu rombongan kelas 
Kelengkapan sarana pendukung 
praktikum 4 
Jumlah sarana pendukung praktikum 
memadai untuk 1 rombongan belajar 
atau lebih 
3 
Jumlah sarana pendukung praktikum 
hanya memadai untuk 2/3 
rombongan belajar 




hanya memadai untuk 1/2 
rombongan belajar 
1 



























D.3 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
 
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pencapaian 
Jumlah buku fisika memadai 
4 
Jumlah buku fisika sesuai dengan 
jumlah siswa atau lebih 
3 
Jumlah buku fisika hanya memadai 
untuk 2/3 orang dari jumlah siswa 
seluruhnya 
2 
Jumlah buku fisika hanya memadai 
untuk 1/2 orang dari jumlah siswa 
seluruhnya 
1 Jumlah buku fisika tidak memadai  
Buku fisika mendukung 
pencapaian KD yang tertera pada 
silabus dan RPP 
4 
Buku fisika yang disiapkan 
mendukung seluruh pencapaian KD 
yang tertera pada silabus dan RPP 
3 
Buku fisika yang disiapkan cukup 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
2 
Buku fisika yang disiapkan kurang 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
1 
Buku fisika yang disiapkan tidak 
mendukung pencapaian KD yang 
tertera pada silabus dan RPP 
Buku yang mengikuti 
perkembangan kurikulum 
4 
Buku fisika yang digunakan sesuai 
dengan prinsip K-13 
3 
Buku fisika yang digunakan masih 
menggunakan prinsip KTSP 
2 
Buku fisika yang digunakan masih 





Buku fisika yang digunakan tidak 
mengikuti kurikulum 
Buku fisika yang bervariasi 
4 
Mempunyai buku referensi fisika 
yang lebih dari 4 jenis buku 
3 
Mempunyai buku referensi fisika 
hanya sebanyak 4 jenis buku 
2 
Mempunyai buku referensi fisika 
hanya sebanyak 2 jenis buku 
1 
Tidak mempunyai buku referensi 
fisika yang bervariasi 
Mempunyai CD pembelajaran 
fisika 
4 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
untuk semua tingkatan kelas 
3 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
hanya untuk 2 tingkatan kelas 
2 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
hanya untuk 1 tingkatan kelas 
1 
Tidak mempunyai CD pembelajaran 
fisika 
Ketersediaan akses internet 4 Akses internet tersedia dan lancar 
3 
Akses internet tersedia tetapi kurang 
lancar 
2 
Akses internet tersedia tetapi tidak 
lancar 
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